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ABSTRACT

This study aims to investigate the influence of ERP knowledge, perceived ease of
use, perceived usefulness, and usage attitude, and whether perceived usefulness can
mediate the relationship between ERP knowledge and usage attitude. The sample
of this research is accounting students at Universitas Islam Indonesia from the
2020, 2021, and 2022 cohorts who have taken the ERP-SAP Application System
course. The sampling method used is purposive sampling with a total of 185
respondents. Data analysis is conducted using PLS analysis. The results of the study
indicate that ERP knowledge positively influences perceived ease of use, perceived
usefulness, and usage attitude. Furthermore, perceived ease of use positively
influences perceived usefulness. Perceived usefulness positively influences usage
attitude. Usage attitude positively influences usage intention. Moreover, the
analysis results show that perceived usefulness can mediate the relationship
between ERP knowledge and usage attitude.

Keywords: ERP, Students, ERP Knowledge, Perceived Ease of Use, Perceived
Usefulness, Usage Attitude, Mediation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan ERP, persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat dan sikap penggunaan serta apakah
persepsi manfaat dapat memediasi hubungan antara pengetahuan ERP dan sikap
penggunaan. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas Islam
Indonesia angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang telah mengambil mata kuliah Sistem
Aplikasi ERP-SAP. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 185 mahasiswa. Analisis
data dilakukan menggunakan analisis PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan ERP berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi manfaat dan sikap penggunaan. Selanjutnya, persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat. Persepsi manfaat
berpengaruh positif memengaruhi sikap penggunaan. Sikap penggunaan
berpengaruh positif terhadap niat penggunaan. Lebih lanjut, hasil analisis
menunjukkan bahwa persepsi manfaat mampu memediasi hubungan antara
pengetahuan ERP dan sikap penggunaan.

Kata kunci: ERP, Mahasiswa, Pengetahuan ERP, Persepsi Kemudahan Penggunaan,
Persepsi Manfaat, Sikap Penggunaan, Mediasi.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pembelajaran pada perguruan tinggi berperan penting dalam
kehidupan mahasiswa karena tidak hanya menyediakan pendidikan yang
diperlukan tetapi juga mempersiapkan siswa untuk mencari natkah dengan
memasuki pasar kerja (Tomlinson, 2012). Oleh karena itu, lembaga
pendidikan menekankan pada pengembangan keterampilan yang disukai
industri (Wilton, 2014). Namun, terkadang terdapat kesenjangan besar
antara kompetensi tenaga kerja yang dibutuhkan dengan kompetensi
lulusan yang dihasilkan perguruan tinggi. Akademisi, pemerintah, dan
organisasi bisnis telah menyampaikan kekhawatiran bahwa pendidikan
universitas tidak cukup mengatasi kesenjangan lapangan kerja, yaitu,
kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan (Jaeger et al.,

2015).

Memperkenalkan mahasiswa pada perangkat lunak yang berguna
bagi organisasi dan memberikan para mahasiswa pengalaman langsung
dalam menggunakan perangkat lunak merupakan salah satu cara
meningkatkan kemampuan kerja mahasiswa. Salah satu contoh utama
perangkat lunak berharga tersebut adalah Enterprise Resource Planning
(ERP) (Jewer, 2014). ERP System dianggap sebagai software bisnis yang
paling umum digunakan di perusahaan (Motwani et al., 2005). ERP

merupakan program aplikasi terintegrasi yang mengintegrasikan proses



bisnis perusahaan, sehingga sangat bermanfaat dalam mendukung proses
bisnis perusahaan. Memberikan pelatihan dan pendidikan kepada pengguna
ERP telah terbukti sebagai faktor penting dalam keberhasilan penerapan
sistem ERP di perusahaan (Dezdar & Ainin, 2011). Menurut survei,
menunjukkan bahwa SAP telah menjadi peran yang signifikan dalam
digitalisasi perekonomian Indonesia dengan menyediakan solusi perangkat
lunak yang memungkinkan banyak bisnis untuk meningkatkan efisiensi
operasional mereka. Dengan menggunakan SAP, perusahaan-perusahaan di
Indonesia dapat mengotomatiskan proses bisnis mereka, meningkatkan
visibilitas dan pengelolaan data, serta meningkatkan produktivitas tenaga
kerja mereka. “Sejak tahun 1997, kami telah melayani lebih dari 1.600
perusahaan yang berasal dari 26 sektor industri yang berbeda, serta
mendukung banyak UKM untuk dapat bekerja lebih efisien” kata Andreas

Diantoro, Managing Director SAP Indonesia (Setiawan, 2023).

Karena sistem ERP sangat penting bagi organisasi, siswa dengan
keterampilan dan pengetahuan ERP memiliki peluang kerja yang lebih besar
(Hardaway et al., 2016). Tanggung jawab membekali mahasiswa untuk
bekerja di lingkungan ERP salah satunya terletak pada para akademisi
(Alshare & Lane, 2011). Pengenalan pelatihan ERP langsung di lembaga
pendidikan membantu mahasiswa memperoleh keterampilan teknis yang
diperlukan melalui pemecahan masalah bisnis yang nyata (Cronan &
Douglas, 2015). Tuntutan akan profesional spesialis ERP yang terlatih

dalam bisnis telah memotivasi sekolah bisnis untuk mengintegrasikan ERP



ke dalam kurikulum mereka dan membentuk aliansi dengan vendor ERP
(Iriberri et al., 2015). Sekolah bisnis dengan aliansi semacam itu melatih
mahasiswa sehingga dapat mengembangkan kompetensi ERP yang relevan

dengan industri.

Untuk terus memperoleh sumberdaya dengan lulusan yang memiliki
pengetahuan tentang perangkat lunak SAP, SAP membuat asosiasi dengan
universitas yang disebut SAP University Alliance Program (Elder et al.,
2019). SAP University Alliances Program adalah program pemberdayaan
institusi pendidikan tinggi untuk mempercepat jumlah lulusan dengan
keterampilan dan pengetahuan SAP yang diperlukan bagi perusahaan di
masa depan. Program ini diinisiasi untuk mengatasi kekurangan tenaga

kerja yang memiliki keterampilan ERP (Hardaway et al., 2016).

Program SAP-UAP ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi
ERP secara mendalam untuk menanamkan kesadaran umum tentang
perangkat lunak yang dapat berperan penting bagi siswa dalam mewujudkan
nilai pembelajaran ERP untuk karier mereka. Dengan perguruan tinggi
bergabung bersama SAP-UAP memberikan kesempatan kepada siswanya
untuk bisa mendapatkan pengalaman langsung menggunakan ERP.

(http://www.sap.com/about/university-alliances.html).

Untuk mengukur penerimaan mahasiswa terhadap teknologi,
Berbagai teori telah dikembangkan, diantaranya Technology Accpetance

Model (TAM), yang dikenal sebagai metodologi yang umum dipakai untuk


http://www.sap.com/about/university-alliances.html

mengevaluasi sikap terhadap penggunaan sistem informasi (Sternad &
Bobek, 2013). Technology Accpetance Model menguji penerimaan
teknologi yang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan

persepsi penggunaan.

Persepsi kemudahan penggunaan (PEOU atau perceived ease of use)
adalah suatu penilaian yang digunakan sebagai indikator bahwa teknologi
dapat dengan mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna. Persepsi ini
mengindikasikan bahwa ketika teknologi dianggap bermanfaat, minat
penggunaan akan meningkat. Menurut Kurniawan et al. (2018), persepsi
manfaat (PU atau perceived usefulness) mencerminkan tingkat keyakinan
seseorang bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan

kemampuannya

Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia berupaya
untuk mengikuti perkembangan zaman di era fechnology dengan jargonnya
“Akuntan Masa Kini” yang merepresentasikan lulusan akuntansi yang siap
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, khususnya sistem
informasi yang dipergunakan untuk mendukung proses bisnis perusahaan.
Salah satu kompetensi teknologi yang diajarkan dalam kurikulum adalah
ERP. Untuk itu Program Studi Akuntansi UIl bergabung dengan SAP
University Alliance-Asia Pacific pada tahun 2009. Selama 14 tahun
mengajarkan ERP dalam kurikulum, Program Studi Akuntansi UII berhasil
menarik minat mahasiswa akuntansi ke dalam dunia sistem informasi.

Dunia inilah yang dianggap baru dan menjanjikan di masa depan karena



penuh dengan teknologi dan kepraktisan. Program Studi Akuntansi UII
menyelenggarakan kegiatan SAP Partners and Alumni Gathering di Jakarta
pada Desember 2022. Kegiatan ini bertujuan menjalin kerja sama antara UII
dan para partner SAP sekaligus memberikan perkenalan calon lulusan

Akuntansi UII kepada partner.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa
pengetahuan ERP dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara
positif. Penelitian Mullins & Cronan (2021); Setyanta et al. (2020); Lin
(2022); Tawil et al. (2023) menemukan bahwa pengetahuan mengenai ERP
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan.
Selain itu, berdasarkan penelitian penelitian Younus et al. (2021) dan
Jokisch et al. (2022) menunjukkan pengetahuan ERP berpengaruh positif

terhadap persepsi manfaat.

Selanjutnya, Huynh et al. (2020) dan Jami Pour et al. (2023)
menunjukkan bahwa pengetahuan ERP berpengaruh signifikan terhadap
sikap karena pengetahuan yang baik memiliki probabilitas lebih tinggi
terhadap sikap yang positif. Di sisi lain, penelitian Mullins & Cronan (2021)
membuktikan persepsi manfaat memediasi pengetahuan ERP terhadap sikap
penggunaan. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap
persepsi manfaat, hal ini juga sejalan dengan penelitian Ooi & Tan (2016)
dan Priyono (2017) dalam penelitiannya juga menghasilkan pengaruh yang
signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat.

Persepsi manfaat juga berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan,



sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susanto & Jimad
(2019; Nguyen et al. (2019); E Langelo (2018). Lalu, Nguyen et al. (2019);
Mustafa & Garcia (2021); Santoso & Edwin Zusrony (2020) juga
membuktikan sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat

penggunaan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Model Penerimaan ERP Pada

Mahasiswa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut.

1. Apakah pengetahuan ERP (ERP knowledge) berpengaruh pada
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) ERP?

2. Apakah pengetahuan ERP (ERP knowledge) berpengaruh pada
persepsi manfaat (perceived usefulnees) penggunaan ERP?

3. Apakah pengetahuan ERP (ERP knowledge) berpengaruh pada
sikap penggunaan (attitude) ERP?

4. Apakah persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
berpengaruh pada persepsi manfaat (perceived usefulnees)
penggunaan ERP?

5. Apakah persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)

berpengaruh pada sikap penggunaan (attitude) ERP?



6. Apakah sikap penggunaan (attitude) berpengaruh pada niat
(intention) penggunaan ERP?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan bukti pengaruh pengetahuan ERP (ERP knowledge)
terhadap persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
ERP.

2. Mendapatkan bukti pengaruh pengetahuan ERP (ERP knowledge)
terhadap persepsi manfaat (perceived usefulnees) penggunaan ERP.

3. Mendapatkan bukti pengetahuan ERP (ERP knowledge) terhadap
sikap penggunaan (attitude) ERP.

4. Mendapatkan bukti pengaruh persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) terhadap persepsi manfaat (perceived
usefulnees) penggunaan ERP.

5. Mendapatkan bukti persepsi manfaat (perceived usefulnees)
terhadap sikap (attitude) penggunaan ERP.

6. Mendapatkan bukti pengaruh sikap penggunaan (attitude) terhadap

niat (intention) penggunaan ERP.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak yang terkait.

1. Menjadi sarana pengetahuan tambahan bagi mahasiswa khususnya

di bidang ERP



2. Menjadi referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

TAM maupun ERP

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini secara berurutan dan beraturan terdiri dari 5 bab. Setiap bab

secara singkat tersusun sebagai berikut.

BAB 1 Pendahuluan

Pada bab ini akan disajikan uraian mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 Kajian Pustaka

Pada bab ini akan dijelaskan objek penelitian, teori-teori yang menjadi
landasan penelitian, hasil penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis atas

variabel yang akan digunakan, serta model penelitian yang akan diterapkan.

BAB 3 Metode Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai target populasi dan sampel populasi,
sumber dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, hasil

pengukuran variabel, dan analisis data.

BAB 4 Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini akan dijelaskan proses pengumpulan data penelitian, demografi
responden, statistik deskriptif untuk tiap variabel, hasil analisis data, dan

pembahasannya.



BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan, keterbatasan yang di luar kendali

peneliti, dan saran untuk penelitian berikutnya serta implikasi.



BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.2.1 ERP (Enterprise Resource Planning)

ERP merupakan perangkat Ilunak terintegrasi yang
menggabungkan seluruh bisnis proses menjadi arsitektur teknologi
informasi tunggal untuk memberikan pandangan holistik dari
keseluruhan bisnis (Klaus et al., 2000). Menurut Romney et al. (2016),
Sistem ERP mengintegrasikan seluruh bidang operasional organisasi,
melibatkan akuntansi, keuangan, pemasaran, sumber daya manusia,
produksi, dan manajemen persediaan. Manfaat ERP meliputi integrasi
bisnis yang lebih baik dan akurasi data yang tinggi, serta perencanaan
dan manajemen sistem informasi yang memadai, yang semuanya
berfungsi sebagai alat pendukung keputusan, peningkatan efisiensi
dan produktivitas pada aktivitas harian suatu organisasi dan

menghemat biaya operasional karena dapat mengurangi lead time.

System Application and Product in Data Processing (SAP)
adalah salah satu produk dari ERP. SAP adalah perusahaan perangkat
lunak multinasional, yang terkenal dengan enterprise resource
planning (ERP). Pada tahun 2015, SAP ERP memperbarui rangkaian
bisnisnya yang disebut SAP S/4HANA, yang diperlukan untuk

membuat perangkat lunak yang lebih. SAP memimpin penjualan

10
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aplikasi ERP dengan pangsa pasar enam persen dan pendapatan

produk ERP sebesar $5,3 miliar (Muyambi, 2019).

2.2.2 SAP University Alliances Program

Kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung
menggunakan perangkat lunak ERP meningkatkan motivasi intrinsik
siswa untuk belajar dan menyediakan lingkungan yang menantang
untuk pembelajaran berbasis masalah dan pengalaman (Legner et al.,
2013). SAP UAP membantu mempelajari proses bisnis, bukan
berpusat pada teknologi. SAP UAP memberikan pengalaman
mempelajari proses bisnis dengan cara menjalankan sistem ERP.
Kombinasi pengalaman langsung dan pembelajaran manajemen
melalui pembacaan dan diskusi merupakan metode pengajaran di
kelas yang efektif (Jewer, 2014). Metode ini membekali siswa dengan
keterampilan praktis yang memberikan nilai tambah bagi mereka
pengetahuan teoritis (Hardaway et al., 2016). SAP memberikan lisensi
perangkat lunak secara luas penggunaan akademis ke lebih dari 1800
institusi pendidikan tinggi di seluruh dunia (Chauhan & Jaiswal,
2016). SAP UAP memungkinkan institusi untuk mengakses ERP yang

dihosting melalui koneksi internet standar (Hepner & Dickson, 2013).

SAP bermitra dengan perguruan tinggi dalam rangka
mendirikan lokasi pusat kompetensi universitas di dunia. Pusat-pusat

ini melayani peer hosting yang ekonomis dan sangat andal yang
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memungkinkan lembaga-lembaga anggota mengakses teknologi
terdepan terkini secara nirlaba (Chauhan & Jaiswal, 2016) Namun
SAP UAP untuk pendidikan tinggi sangat mahal (Kanthawongs &
Kanthawongs, 2010). Lebih lanjut, SAP UAP tidak mendidik siswa
tentang proses bisnis ERP. Klaim-klaim kontradiktif yang dibuat oleh

para peneliti menjadikan bidang ini menarik untuk diteliti.

2.2.3 Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model sering dimanfaatkan untuk
meneliti akseptasi teknologi di organisasi (Costa et al., 2016). Model
TAM didasarkan pada dua kriteria: persepsi kemudahan penggunaan
(PEOU) dan persepsi manfaat (PU). Persepsi manfaat, menurut
definisi Davis (1989), mencakup keyakinan seseorang terhadap sejauh
mana penggunaan suatu sistem dapat meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Sebaliknya, persepsi kemudahan penggunaan merujuk
pada pemahaman individu bahwa penggunaan sistem akan

meningkatkan produktivitas mereka (Davis, 1989).

Dua hipotesis dalam TAM menyatakan bahwa PU dan PEOU
mempengaruhi sikap individu tentang suatu teknologi baru, yang pada
gilirannya mempengaruhi keinginan mereka untuk menggunakannya.
Akhirnya, niatnya akan berhubungan positif dengan penggunaan
sebenarnya. Model TAM juga menyatakan PEOU itu mempengaruhi

PU.
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Berbagai penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan pada

penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu

LG Judul . Sampel . ope
No dan . Variabel o Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
1. | (Mullins Enterprise | ERP Sampel Hasil  penelitian
& Cronan, | systems Knowledge, penelitian | menunjukkan
2021) knowledge, | Attitude terdiri dari | bahwa
beliefs, and | toward ERP | 248 peserta | pengetahuan ERP
attitude: A | Systems, yang memiliki
model  of | Perceived berasal dari | pengaruh positif
informed Ease of Use | tiga yang  signifikan
technology | (PEOU), organisasi | terhadap efikasi
acceptance | Perceived berbeda. diri ERP, persepsi
Usefulness Peserta kemudahan
(PU),  Pre- | tersebut penggunaan
Training merupakan | (PEOU), persepsi
Attitude, Age, | pekerja manfaat (PU), dan
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Gender, Prior
ERP
Experience.

profesional
yang
mengikuti
12
lokakarya
yang
diadakan
selama
periode 6
tahun.

sikap  terhadap
sistem ERP.

Terkait
sikap
sistem

dengan
terhadap
ERP,
pengetahuan ERP
memengaruhi
secara langsung
maupun tidak
langsung.
Pengaruh
langsungnya
dijelaskan melalui
efek mediasi
efikasi diri ERP,
persepsi
kemudahan

tidak

penggunaan
(PEOU),
persepsi manfaat
(PU).
mengindikasikan
bahwa
pengetahuan ERP
memengaruhi
sikap  terhadap
ERP

dan

Ini

sistem
melalui
dampaknya
terhadap
keyakinan
kognitif tersebut.

(Susanto
& Jimad,
2019)

Pengaruh
Persepsi
Penggunaa
n
Technology
Acceptance
Model

Persepsi
Kegunaan
TAM (X1) -
perception of
the usefulness
of TAM
Persepsi

39  wajib
pajak orang
pribadi
yang
terdaftar di
Kantor
Pelayanan

Pengujian
hipotesis
menunjukkan
bahwa dalam
konteks TAM,
persepsi
kegunaan,




15

(TAM)
Terhadap

Penggunaa
n E-Filling

Kemudahan
TAM (X2) -
perception of
the ease of
TAM  Sikap
TAM (X3) -
attitude
towards TAM

Pajak
Pratama
(KPP)
Makassar
Selatan
menjadi
subjek
penelitian.
Pengumpul
an data
dilakukan
dengan
menggunak
an
kuesioner
dan melalui
penelitian
lapangan
langsung,
yang
dilakukan
di Kantor
Pelayanan
Pajak
Pratama
(KPP)
Makassar
Selatan.

persepsi

kemudahan, dan
terhadap
memiliki

sikap
TAM
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
penggunaan  e-
filing. Hasil wuji
secara bersamaan
juga
menunjukkan
bahwa ketiga
variabel tersebut
memiliki
pengaruh
simultan
signifikan
terhadap

yang

penggunaan  e-
filing. Dari
penelitian ini,
dapat
disimpulkan
bahwa  persepsi
kegunaan,
persepsi
kemudahan
penggunaan, dan
sikap secara
positif
memengaruhi
penggunaan  e-
filing oleh Wajib
Pajak Orang
Pribadi di Kantor
Pelayanan Pajak
(KPP)
Makassar Selatan.

Pratama
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(Younus et | Role of | Perceived Penelitian | Pengetahuan
al., 2021) | Tax- Ease of Use | yang perpajakan,
Knowledge | (PEU), melibatkan | terutama  dalam
in Building | Perceived 265 aspek hukum dan
Tax- Usefulness responden, | teknis,
Intention: (PU), terutama memainkan peran
An Attitude pria, krusial dalam
application | (ATTC), Tax | menunjukk | memengaruhi
on TAM | Knowledge an potensi | sikap dan niat
Model (TK), keterbatasa | individu terhadap
General n dalam | kepatuhan
Knowledge representas | perpajakan.
(GK), Legal |1 gender | Dalam penelitian
Knowledge karena ini, Technology
(LK), Tax | menggunak | Acceptance
Compliance | an teknik | Model (TAM)
Intention non- digunakan, dan
(TCI) probability | hasilnya
sampling. menunjukkan
bahwa
pengetahuan
perpajakan
memiliki dampak
langsung  pada
niat  kepatuhan
pajak, terutama
ketika  diantarai
oleh persepsi
kemudahan
penggunaan dan
persepsi manfaat.
(Jokisch et | Acceptance | Age, Gender, | Penelitian | Persepsi manfaat,
al., 2022) | of digital | Education, ini tingkat  efikasi
health Subjective melibatkan | diri, dan
services health, 478 orang minimnya
among Intention, dewasa kekhawatiran
older Perceived lanjut usia, terhadap  privasi
adults: usefulness, dengan lrfergierfgiatk:r?lam
Findings Self-efficacy, enggunaa i
on Pm{/ag ’ fl ggmodel niat - penggunaan
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perceived | concerns, persamaan | layanan kesehatan
usefulness, | ICT struktural | digital di
self- knowledge, laten dalam | kalangan lansia.
efficacy, Family proses Penelitian ini juga
privacy Support, analisis menyelidiki
concerns, Informal data. dampak
ICT support, pengetahuan '
knowledge, | Formal/instit tentang T'eknologl
and ution support. Informgs1 . dan
Komunikasi
support (TIK) serta upaya
seeking pencarian
dukungan
terhadap niat
penggunaan
layanan kesehatan
digital.
(Setyanta | The Effect | Behavioral Penelitian | Hasil penelitian
et al., | of intention  to | melibatkan | menunjukkan
2020) Perceived | use, mahasiswa | bahwa  persepsi
Ease of | Perceived akuntansi manfaat dan
Use, usefulness, dari persepsi
Investment | Perceived Fakultas kemudahan
Knowledge | ease of use, | Ekonomi penggunaan
, and | dan Universitas | memiliki
Perceived | Pendidikan Mercu pengaruh  positif
Risk on | pelatihan Buana yang  signifikan
Intentions semester terhadap niat
to Purchase ganjil perilaku  untuk
of Share of 2018-2019. | menggunakan
Generation Fokus sistem ERP.
Y penelitian | Namun,
dibatasi pendidikan  dan
pada pelatihan  tidak
mahasiswa | memiliki
akuntansi | pengaruh  yang
dari signifikan
fakultas terhadap persepsi
ekonomi manfaat dan
yang sama | persepsi
dan kemudahan
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semester penggunaan.
yang Temuan ini
bersangkut | mengindikasikan
an. bahwa, meskipun
pendidikan  dan
pelatihan  tidak
secara langsung
memengaruhi
persepsi manfaat
dan kemudahan
penggunaan,
keduanya masih
memainkan peran
dalam
membentuk niat
perilaku  untuk
menggunakan
sistem.
(Lin, The Effects | Perceived Penelitian | Ditemukan
2022) of Usefulness ini pengaruh positif
Gamificati | (PU), menggunak | dan signifikan
on Perceived an sampel | Perceived
Instruction | Ease of Use | berupa Effectiveness
on the | (PEOU), seluruh (PU) terhadap
Roles  of | Attitude karyawan | Actual System
Perceived | Toward PT Semen | Use (ASU) dalam
Ease of | Using (ATU), | Gresik implementasi
Learning, | Behavior yang teknologi
Enjoyment, | Intention to | merupakan | Enterprise
and Useful | Use (BIU), | anggota Resource
Knowledge | Actual groupware | Planning (ERP).
toward System  Use | fungsional | Perceived Ease of
Learning (ASU). (divisi) dan | Use (PEOU) juga
Attitude menggunak | memiliki dampak
an sistem | positif dan
ERP. signifikan
Jumlah terhadap Attitude
sampel Toward Used
yang (ATU). Namun,
diambil pengaruh




19

sebanyak Perceived
93 Effectiveness
responden. | (PU) terhadap
Attitude  Toward
Used (ATU) dan
pengaruh
Behavior
Intention to Use
(BIU)  terhadap
Actual System
Use (ASU) tidak
signifikan.
(Tawil et | The Role of | Self-efficacy, | Sampel Self-efficacy
al., 2023) | Perceived | Perceived penelitian | memiliki
Ease of | usefulness ini  terdiri | pengaruh positif
Use, Trust, | and perceived | dari yang  signifikan
Product ease of use, | karyawan | terhadap
Knowledge | ERP system | pengguna | penggunaan
and usage sistem ERP | sistem ERP,
Perceived di PT. | dengan mediasi
of Pembangun | dari persepsi
Convenienc an manfaat dan
e on Perumahan | persepsi
Intention to (Persero) kemudahan
Use of Tbk, penggunaan.
Sharia sebuah Kemampuan
Banking perusahaan | pengguna dalam
Card Indonesia. | menjalankan
Data sistem ERP
diperoleh berdampak positif
dari 70 | terhadap manfaat
kuesioner | yang dirasakan.
yang Penerapan sistem,
disebarkan | yang mencakup
kepada kemampuan
karyawan | pengguna dalam
tersebut mengoperasikan
sistem,
berpengaruh
positif  terhadap
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persepsi
kemudahan
penggunaan.
Selanjutnya,
persepsi
kemudahan
penggunaan
memiliki
pengaruh  positif
yang  signifikan
terhadap persepsi
manfaat.

(Huynh et
al., 2020)

Determina
of
acceptance
of ERP
software
training in

nts

business
schools:
Empirical
investigatio
n using
UTAUT
model

Performance
Expectancy,
Effort
Expectancy,
Facilitating
Conditions,
Social
Influence,
Convenience

from  Online

Access,
Innovativene
ss in
Behavioral

Intention to
Use

Use,
Behavior,
Gender,
Experience.

1T

Sampel
penelitian
ini  terdiri
dari
mahasiswa
bisnis yang
sedang
menjalani
pelatihan
perangkat
lunak ERP.
Sebanyak
324
kuesioner
yang
terjawab
lengkap
dikumpulk
an dari para
siswa ini

Kemudahan akses

online, inovasi
teknologi
informasi,
ekspektasi
kinerja, dan

ekspektasi upaya
memiliki dampak
positif  terhadap
niat perilaku
siswa untuk
menggunakan
pelatihan
perangkat lunak
ERP. Selain itu,
kondisi yang
memfasilitasi dan
niat perilaku
untuk
menggunakan
juga berdampak
positif pada
perilaku
penggunaan.
Gender
memoderasi
pengaruh
kenyamanan
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akses online dan
harapan akan
upaya
niat
untuk
menggunakan,
dengan hubungan
yang lebih kuat
terlihat pada
perempuan.

terhadap
perilaku

Pengalaman juga
memoderasi
pengaruh
ekspektasi upaya
pada niat perilaku
untuk

menggunakan,
dan secara tidak
terduga
memoderasi efek
kondisi yang
memfasilitasi
pada perilaku
penggunaan.
(Jami Pour | Analisis Job Sampel Relevansi
et al., | Penerimaa | Relevance, dalam pekerjaan,
2023) n Perceived penelitian | kualitas  output,
Pengguna | Usefulness, ini adalah | kemampuan
Terhadap Output karyawan | untuk
Sistem ERP | Quality, PT. Wijaya | menunjukkan
Pada Result, Toyota hasil, norma
Fungsi Demonstrabil | Dago. subjektif,
After Sales | ity, Subjective | Jumlah pengalaman, dan
Menggunak | Norm, responden | kesukarelaan
an Model | Experience, yang memiliki dampak
Technology | Intention to | digunakan | positif yang
Acceptance | Use, dalam signifikan
Model 2 | Voluntariness | penelitian | terhadap persepsi
(TAM?2) , ini adalah | manfaat. Persepsi
(Studi 37 kemudahan
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Kasus: PT. | Perceived responden. | penggunaan dan
Wijaya Ease of Use, | Sampel citra juga
Toyota Image, dipilih memberikan
Dago) Use Behavior. | menggunak | pengaruh positif
an teknik | yang signifikan
Purposive | terhadap persepsi
Sampling | manfaat. Persepsi
dengan manfaat  sendiri
pertimbang | memiliki dampak
an seluruh | positif yang
karyawan | signifikan
after sales | terhadap niat
yang menggunakan,
menggunak | dan niat
an  sistem | menggunakan
TDMS. juga berdampak
positif yang
signifikan
terhadap perilaku
penggunaan.
10. | (Ooi & | Mobile Mobile Metode Mobile Perceived
Tan, 2016) | technology | Usefulness penelitian | Compatibility
acceptance | (MU), Mobile | ini (MPC) memiliki
model: An | Ease of Use | melibatkan | hubungan yang
investigatio | (MEU), survei signifikan dengan
n using | Mobile berbasis Mobile
mobile Perceived kertas yang | Effectiveness
users to | Compatibility | dilakukan | (MU), dan
explore (MPC), di lima | penelitian  juga
smartphone | Mobile pusat menguji efek
credit card | Perceived perbelanjaa | mediasi dari MU
Trust (MPT), | n besar di | dan Mobile Ease
Mobile Lembah of Use (MEU).
Perceived Klang, Temuan
Security Risk | Malaysia, | penelitian
(MPSR), antara menunjukkan
Mobile bulan bahwa MPC
Perceived Oktober adalah prediktor
Financial dan yang paling kuat
Resources November | untuk MU,
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(MPFR), 2015. sementara Mobile
Intention  to | Analisis Perceived Trust
use profil (MPT) menjadi
demografi | prediktor terkuat
responden | untuk niat
menunjukk | menggunakan
an adanya | (IU).
sedikit bias
terhadap
kelompok
usia yang
lebih muda,
di mana
54,1% dari
mereka
berusia di
bawah 30
tahun.
11. | (Nguyen | Investigatin | Perceived Sampel Temuan
et al., | g usefulness penelitian | menunjukkan
2019) Consumer | (PU), ini terdiri | bahwa  persepsi
Attitude perceived dari kemudahan
and ease of use | individu penggunaan
Intention (PEOU), Vietnam (PEOU) menjadi
towards website trust | yang faktor kunci dari
Online (TRU), melakukan | persepsi manfaat
Food attitude pembelian | (PU) dan sikap
Purchasing | (ATT), and | makanan terhadap
in an | intention secara pembelian
Emerging | (INT). online makanan secara
Economy: melalui online. Selain itu,
An situs web. | kepercayaan
Extended Pengumpul | terhadap situs
TAM an data | web (website
Approach dilakukan | trust) juga
pada bulan | memainkan peran
April dan | penting dalam
Mei 2019, | memengaruhi
dan  total | sikap dan niat

319

konsumen.
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tanggapan
yang dapat
digunakan
diperoleh
melalui
convenienc
e sampling
dari
anggota
empat grup
belanja
online  di
Facebook.

12. | (Mustafa | Theories Perceived Sampel Studi ini juga
& Garcia, | Integrated | Usefulness, penelitian | mengidentifikasi
2021) With Perceived terdiri dari | variabel-variabel

Technology | Ease of Use, | individu yang  memiliki
Acceptance | Attitude, berusia dampak
Model Satisfaction, | antara 16 | signifikan, seperti
(TAM)  in | Course dan 60 | persepsi manfaat,
Online Information, | tahun, persepsi
Learning Academic dengan kemudahan
Acceptance | Performance, | ukuran penggunaan,
and and  System | sampel sikap, kepuasan,
Continuanc | Quality sangat informasi kursus,
e Intention: bervariasi, | dan kinerja
A dari 102 | akademik.
Systematic hingga 864. | Temuan ini
Review memberikan bukti
dan panduan bagi
lembaga
pendidikan dalam
merumuskan
kebijakan dan
strategi
penyelenggaraan
pendidikan
online.

13. | (Santoso | Analisis Perceived Populasi Hasil  penelitian

& Edwin | Persepsi Usefulness, yang menunjukkan
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Zusrony, | Pengguna | Perceived menjadi bahwa sebagian
2020) Aplikasi Ease of Use, | subjek besar responden
Payment Attitude penelitian | menganggap
Berbasis Towards ini adalah | bahwa  aplikasi
Fintech Using, seluruh pembayaran
Menggunak | Behavioral mahasiswa | berbasis Fintech
an Intention to | yang memiliki
Technology | Use, dan | tersebar di | manfaat, mudah
Acceptance | Actual seluruh digunakan,
Model System Use kecamatan | praktis, dan
(TAM) di Kota | efisien.
Salatiga.
Sampel
yang
digunakan
sebanyak
40
responden.

14. | (E Factors Perceived Peserta Hasil penelitian
Langelo, | Influencing | Usefulness penelitian | menunjukkan
2013) the (X1), terdiri dari | adanya pengaruh

Adoption of | Perceived para positif yang
Internet Ease of Use | pengajar di | signifikan antara
Banking by | (X2, Fakultas persepsi manfaat,
Lecturers | Perceived Ekonomi persepsi
in the | Risk (X3), | dan Bisnis | kemudahan
Faculty of | Internet Universitas | penggunaan, dan
Economics | Banking Sam persepsi  risiko
and Adoption (Y) | Ratulangi. | terhadap adopsi
Business Jumlah internet banking.

anggota

sampel

diatur

minimal 10

kali  lipat

dari jumlah

variabel

yang

sedang

diselidiki,




26

yaitu  40.
Proses
pengumpul
an data
dilakukan
dengan
mendistrib
usikan
kuesioner
kepada para
dosen yang
terpilih.
15. | (Priyono, | Pengaruh Trust,  Risk, | Sampel Penelitian ni
2017) Trust  dan | Familiarity, penelitian | menyatakan
Risk dalam | Satisfaction, | ini bahwa faktor-
Penerimaa | Reputation, berjumlah | faktor dalam
n Teknologi | Intention to | 215 Technology
Dompet use partisipan | Acceptance
Elektronik yang Model (TAM)
Go-Pay: seluruhnya | seperti perceived
Pendekatan adalah usefulness,
Partial mahasiswa. | perceived ease of
Least Mayoritas | use, trust,
Square peserta satisfaction,
(PLS) dan adalah laki- | reputation, dan
Technology laki (67%) | familiarity
Acceptance dan berusia | berkontribusi
Model antara 18- | positif  terhadap
(TAM) 24  tahun. | niat pengguna
Semua menggunakan
peserta aplikasi  dompet
memiliki elektronik.
setidaknya | Sebaliknya,
pendidikan | perceived risk
sekolah memberikan
menengah | pengaruh negatif.
atas  dan | Kepercayaan
memiliki (trust)  terhadap
pengetahua | penyedia layanan
n tentang | dompet elektronik
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teknologi
telepon
seluler.

dianggap krusial,
dan perceived
usefulness
menjadi  faktor
paling dominan
dalam
membentuk niat
pengguna.
Kepercayaan
memengaruhi niat
pengguna secara
tidak  langsung
melalui perceived
risk dan perceived
usefulness.

2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan ERP (ERP Knowledge) Terhadap Persepsi
Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) Penggunaan

ERP

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)

mengacu pada penilaian individu terhadap sejauh mana suatu sistem

teknologi informasi dianggap dapat dipahami dan digunakan dengan

lancar. (Wibowo, 2008). Ini mencerminkan keyakinan seseorang

terkait tingkat kemudahan dalam memahami dan berinteraksi dengan

sistem tersebut. Pengaruh pengetahuan ERP terhadap persepsi

kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use atau PEOU) dapat

dijelaskan dengan cara pengetahuan yang dimiliki tentang sistem ERP

memiliki dampak yang signifikan pada penilaiannya terhadap tingkat

kemudahan penggunaan sistem tersebut. Pengetahuan tentang ERP
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membantu individu mengenali langkah-langkah atau prosedur tertentu
yang dapat mempermudah penggunaan sistem. Oleh karena itu,
terdapat hubungan positif antara tingkat pengetahuan ERP dan
persepsi kemudahan penggunaan. Semakin tinggi pengetahuan
seseorang tentang ERP, semakin besar kecenderungan mereka merasa
bahwa penggunaan sistem menjadi lebih mudah dan dapat diakses
dengan lebih efisien. Dengan kata lain, pengetahuan tentang ERP tidak
hanya memberikan dasar untuk pemahaman konsep-konsep dasar
dalam sistem, melainkan juga memberikan wawasan praktis yang
dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menghadapi
penggunaan sistem ERP, yang pada gilirannya mempengaruhi

persepsi mereka terhadap kemudahan penggunaan.

Penelitian yang juga mengkaji pengetahuan terhadap persepsi
kemudahan penggunaan, khususnya penelitian Mullins & Cronan
(2021); Setyanta et al. (2020); Lin (2022); Tawil et al. (2023),
menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif signifikan

terhadap persepsi kemudahan penggunaan.

HI1: Pengetahuan ERP berdampak positif terhadap Persepsi

Kemudahan Penggunaan ERP

2.3.2 Pengaruh Pengetahuan ERP (ERP Knowledge) Terhadap Persepsi
Manfaat (Perceived Usefulnees) Penggunaan ERP

Dalam konteks ERP, pengetahuan tentang ERP dapat

memengaruhi perceived usefulness. Menurut penelitian Davis (1989),
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hubungan antara persepsi manfaat dan penggunaan memiliki pengaruh
yang lebih kuat daripada hubungan dengan konstruk lainnya.
Pengetahuan yang mendalam tentang ERP memiliki kemampuan
untuk secara positif mempengaruhi evaluasi individu terhadap

manfaat yang diberikan oleh penggunaan sistem tersebut.

Dengan memahami fungsi-fungsi dan potensi aplikasi ERP,
individu dapat membentuk pandangan yang lebih positif terkait
manfaat yang diperoleh dari penggunaan sistem tersebut. Dengan kata
lain, pengetahuan ERP dapat membentuk persepsi manfaat dengan
menyediakan dasar informasi yang kuat. Semakin dalam pemahaman
seseorang tentang bagaimana ERP dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan kelangsungan operasional suatu organisasi, semakin
besar kemungkinan akan melihat sistem tersebut sebagai sesuatu yang
bermanfaat. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman terkait ERP
cenderung meningkatkan keyakinan bahwa penggunaan sistem
tersebut akan menghasilkan manfaat yang signifikan. Hal ini, pada

gilirannya, dapat memperkuat persepsi manfaat dari ERP.

Penelitian yang juga mengkaji pengetahuan terhadap persepsi
manfaat, khususnya penelitian Younus et al. (2021) dan Jokisch et al.
(2022), menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif

signifikan terhadap persepsi manfaat.
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H2: Pengetahuan ERP berpengaruh positif terhadap Persepsi Manfaat

Penggunaan ERP Penggunaan ERP.

2.3.3 Pengaruh Pengetahuan ERP (ERP Knowledge) Terhadap Sikap

Penggunaan (Attitude)

Sikap menempati peran sentral dalam penelitian ilmu sosial,
dan dalam konteks ini menganut definisi Ajzen (1991), yang
menjelaskannya sebagai sejauh mana seseorang membuat penilaian
positif atau negatif terhadap suatu objek atau perilaku. Pengetahuan
mempengaruhi sikap dalam hal yang berhubungan dengan teknologi
(Wang et al., 2003). Perubahan yang dikembangkan secara kognitif
juga mempengaruhi sikap terhadap perubahan tertentu seperti sistem

ERP.

Penelitian yang juga mengkaji pengetahuan terhadap sikap
penggunaan, khususnya penelitian Huynh et al. (2020) dan Jami Pour
et al. (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif

signifikan terhadap sikap.

H3: Pengetahuan ERP berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan

ERP

2.3.4 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease Of

Use) Terhadap Persepsi Manfaat (Perceived Usefulnees)
Penggunaan ERP

Persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) merupakan ukuran
seberapa yakin seorang pengguna teknologi bahwa penggunaan

teknologi tersebut tidak memerlukan usaha yang rumit atau sulit.
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Seseorang yang memiliki persepsi bahwa suatu sistem mudah
dipergunakan akan sering menggunakan sistem tersebut sehingga
dapat mencoba fitur fitur yang tersedia dan merasakan manfaat dari
sistem. Seseorang yang memiliki persepsi ERP mudah akan lebih
termotivasi untuk menggunakannya, dan memiliki kesempatan untuk

mengeksplor manfaat sistem ERP.

Penelitian Ooi & Tan (2016) dan Priyono (2017)
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh

positif terhadap persepsi manfaat.

H4: Persepsi Kemudahan Penggunaan Berpengaruh Positif Terhadap

Persepsi Manfaat Penggunaan ERP

2.3.5 Pengaruh Persepsi Manfaat (Perceived Usefulnees) Terhadap
Sikap penggunaan (Atfitude)

Persepsi manfaat merujuk pada penilaian subjektif individu
terhadap seberapa bermanfaat suatu teknologi dalam memenuhi
kebutuhan atau tujuan. Sikap penggunaan, di sisi lain, mencakup
evaluasi individu terhadap teknologi tersebut, yang dapat mencakup
aspek-aspek seperti kemudahan penggunaan, integrasi sistem dan
kualitas teknologi itu sendiri. Kemampuan untuk menggunakan sistem
dengan sedikit usaha dan memahami bagaimana sistem memberikan
nilai melalui fungsinya berkontribusi terhadap respons emosional

positif secara keseluruhan (yaitu sikap) terhadap sistem.
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Penelitian yang mengkaji persepsi manfaat terhadap sikap
penggunaan, khususnya penelitian Susanto & Jimad (2019);Nguyen et
al. (2019); E Langelo (2018) menunjukkan bahwa persepsi manfaat

berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan.

HS5: Persepsi Manfaat Berpengaruh Positif Terhadap Sikap

Penggunaan ERP

2.3.6 Pengaruh Sikap Penggunaan (Atfitude) Terhadap Niat Penggunaan
(Intention)

Pengaruh sikap terhadap niat adalah konsep umum dalam
Technology Acceptance Model. Dalam situasi ini, konsep "sikap"
dapat diartikan sebagai penilaian subjektif yang dapat bersifat positif
atau negatif terhadap suatu objek atau tindakan. Dalam konteks ini,
orang membentuk pandangan atau evaluasi terhadap suatu hal
berdasarkan preferensi atau keyakinan pribadi mereka. Di sisi lain,
"niat" melibatkan psikologis yang mencakup keinginan atau kemauan
untuk melibatkan diri dalam suatu tindakan atau perilaku tertentu.
Oleh karena itu, seseorang dapat memiliki sikap yang baik atau buruk
terhadap suatu objek, dan niat mereka untuk melakukan tindakan
tersebut dapat dipengaruhi oleh sikap tersebut, mencerminkan
keterlibatan mereka secara aktif atau keengganan terhadap suatu hal.
Dalam TAM, evaluasi individu terhadap penggunaan suatu sistem atau
teknologi akan mempengaruhi niat mereka untuk mengadopsinya.

Apabila sikap terhadap penggunaan suatu sistem positif, maka
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kecenderungan untuk memiliki niat yang kuat untuk menggunakan

sistem tersebut menjadi lebih tinggi.

Sejalan dengan Model Penerimaan Teknologi Davis (1989)
dan Theory of Planned Behavior Ajzen (1991), bahwa kecenderungan
individu untuk menggunakan suatu sistem sangat dipengaruhi oleh
sikap mereka terhadap pemanfaatannya. Sikap positif terhadap sistem
ERP akan menumbuhkan niat yang lebih tinggi untuk menggunakan

ERP.

Penelitian yang mengkaji sikap terhadap niat, khususnya
penelitian Nguyen et al. (2019); Mustafa & Garcia (2021); Santoso &
Edwin Zusrony (2020), menunjukkan bahwa sikap berpengaruh

positif terhadap niat penggunaan ERP.

H6: Sikap Penggunaan Berpengaruh Positif Terhadap Niat

Penggunaan ERP

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif
Program Studi S1 Akuntansi di Universitas Islam Indonesia.. Jumlah
mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi UII berdasarkan Data Dikti
pada semester Genap 2022 berjumlah 1.446 mahasiswa (PDDikti, 2023).
Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, yang mempertimbangkan
kualifikasi atau karakteristik tertentu. (1) Mahasiswa di Universitas Islam
Indonesia Program Studi Akuntansi; (2) Mahasiswa yang telah mengambil
mata kuliah Sistem Aplikasi ERP-SAP. Penetapan jumlah sampel dalam
penelitian ini dilakukan berdasarkan teori Slovin, yang dijabarkan melalui

rumus penentuan sampel berikut.

N
"It NGe)?
1446
"1+ 1.446(0.1)2

1446
"= 1546

n =93.53=9%
Keterangan:
n = Jumlah anggota sampel

N = Jumlah anggota populasi
34
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e = Margin of error (maksimum toleransi error sebesar 10%)

Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin yang
disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel yang diperlukan

dalam penelitian ini setidaknya sebanyak 94 mahasiswa.

3.2 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian mengenai "Analisis Model Penerimaan ERP Pada
Mahasiswa" ini menggunakan data primer. Pengumpulan data dilakukan
melalui metode kuesioner yang disebar kepada mahasiswa aktif program
studi S1 Akuntansi di Universitas Islam Indonesia yang memenubhi kriteria
sebagai responden. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui tautan Google

Form yang disebarkan melalui chat, media sosial, dan juga di luar jaringan.

3.3 Skala Pengukuran

Peneliti menggunakan skala likert untuk menilai respons dari
responden. Penggunaan skala likert ini memberikan keunggulan dalam
menggambarkan tingkat kecenderungan atau preferensi secara rinci,
sehingga hasilnya dapat memberikan pemahaman mendalam terhadap
pandangan atau sikap responden terhadap subjek penelitian (Sugiyono,
2013). Secara umum, skala /ikert menggunakan empat tingkatan skor untuk
menilai pernyataan dan pertanyaan yang diajukan kepada responden.

Keempat tingkatan skor tersebut adalah:



Tabel 3.1: Skala Likert
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Kriteria Skor
TS |
(Tidak Setuju)
KS
2
(Kurang Setuju)
S
' 3
(Setuju)
SS
4
(Sangat Setuju)

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel

a) Variabel Dependen:

Minat perilaku, yang sering disebut sebagai niat perilaku,

merujuk pada keinginan individu untuk melakukan suatu tindakan

khusus. Menurut Davis (1989), minat diukur sebagai sejauh mana

seseorang merasa didorong untuk melakukan suatu perilaku. Niat

menggunakan ERP adalah dorongan yang dirasakan seseorang

untuk menggunakan sistem ERP-SAP.

Tabel 3.2: Instumen Kuesioner Variabel Niat Menggunakan Sistem ERP

Variabel Pernyataan Referensi
Saya akan menggunakan ERP-SAP | (Mullins &
untuk mendukung pekerjaan saya Cronan,




37

Niat
Penggunaan
(NP)

Saya akan terus menggunakan ERP- | 2021),
SAP dengan mod-

ifikasi

b) Variabel Independen:

Pengetahuan merupakan konsekuensi dari usaha manusia

dalam mencari pemahaman terhadap sesuatu, atau sebagai hasil dari

segala aktivitas yang dilakukan manusia untuk memahami objek

yang sedang dihadapinya. Dalam konteks penggunaan ERP,

pengetahuan

didefinisikan ~ sebagai = pemahaman  yang

memungkinkan seseorang untuk menggunakan dan mengoperasikan

sistem ERP secara efektif.

Tabel 3.3: Instumen Kuesioner Variabel Pengetahuan Sistem ERP

Variabel Pernyataan Refer-
ensi
Penge- | Saya mengetahui Proses Bisnis Penga- | (Mullins
tahuan | gaan/Procurement &
ERP (PE) i i
Saya mengetahui Proses Bisnis Penjualan | Cronan,
dan Distribusi/Sales and Distribution 2021),
Saya mengetahui proses bisnis akuntansi | dengan
keuangan dan akuntansi manajerial modifi-
Saya mengetahui proses bisnis manajemen | Kasi
produksi
Saya mampu menganalisis dampak infor-
masi terintegrasi terhadap pengambilan
keputusan manajerial;
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Saya mampu menganalisis dampak per-
ilaku individu  keryawan terhadap

operasional fungsi lain dalam perusahaan.

Saya mampu memahami peran dan kom-

pleksitas Enterprise Software

Saya Mampu menyelesaikan transaksi

pengadaan menggunakan ERP-SAP

Saya mampu menyelesaikan transaksi
penjualan dari sales order sampai pen-
erimaan pembayaran dari customer

menggunakan ERP-SAP

saya mampu menyelesaikan transaksi
pembelian yang diawali dari purchase
requisition sampai pengakuan hutang ke

vendor

Saya mampu untuk menyelesaikan
transaksi untuk membayar pembelian (hu-
tang) di SAP

Sikap penggunaan melibatkan evaluasi atau pandangan
individu terhadap penggunaan sistem informasi, yang bisa mencakup
aspek penerimaan atau penolakan terhadap penggunaan tersebut.
Sikap ini timbul sebagai hasil dari pengalaman yang dialami ketika
seseorang menggunakan sistem tersebut dalam situasi pekerjaan atau
aktivitas spesifik. Dalam hal ini, sikap penggunaan merupakan
perasaan yang dimiliki seseorang berkaitan dengan penggunaan

ERP-SAP

Tabel 3.4: Instumen Kuesioner Variabel Sikap Penggunaan Sistem ERP
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Variabel Pernyataan Refer-
ensi
Sikap Saya merasa ERP-SAP  mudah | (Mullins
Penggunaan | gjgunakan &
(SP)

Saya merasa Enterprise Resource Plan- | Cronan,
ning merupakan sistem yang sangat ba- | 2021),
gus untuk mengintegrasikan proses | dengan

bisnis Perusahaan modifi-

Saya merasa ERP-SAP sangat bagus kasi

Persepsi kemudahan penggunaan dapat dijelaskan sebagai
tingkat keyakinan seseorang terhadap seberapa mudah sistem ERP-
SAP dapat dipahami dan digunakan tanpa mengharuskan upaya yang

berlebihan, baik dari segi fisik maupun mental.

Tabel 3.5: Instumen Kuesioner Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
Sistem ERP

Variabel Pernyataan Referensi

Persepsi | Mudah bagi saya untuk terampil | (Mullins &
Kemudahan

Penggunaan _
(PKP) ERP-SAP mudah digunakan 2021), dengan

mengoperasikan ERP-SAP Cronan,

Belajar mengoperasikan ERP-SAP | modifikasi

mudah bagi saya

¢) Variabel Mediasi:

Persepsi manfaat dapat diinterpretasikan sebagai tingkat
keyakinan seorang individu terhadap sejauh mana penggunaan
sistem ERP-SAP akan memberikan keuntungan yang signifikan

dalam meningkatkan kinerjanya.
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Tabel 3.6: Instumen Kuesioner Variabel Persepsi Manfaat Sistem ERP

Variabel Pernyataan Referensi
Persepsi | Saya merasa ERP SAP akan sangat | (Mullins &
Manfaat | permanfaat di kelas maupun dalam | Cronan,
(PM) pekerjaan saya di masa yang akan da- | 2021),
tang. dengan
Pekerjaan  saya  akan  dapat | modifikasi

diselesaikan lebih cepat dengan
menggunakan ERP-SAP

Kemampuan saya menggunakan
ERP-SAP akan meningkatkan kes-
empatan saya untuk memperoleh

pekerjaan

3.5 Formulasi Hipotesis

Pengaruh Pengetahuan ERP terhadap Persepsi Kemudahan

Penggunaan

Ho, < 0 = Tidak terdapat pengaruh positif Pengetahuan ERP

terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan.

Ha, > 0 = Terdapat pengaruh positif Pengetahuan ERP

terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan.

Pengaruh Pengetahuan ERP terhadap Persepsi Manfaat

Ho, < 0 =Tidak terdapat pengaruh positif Pengetahuan ERP

terhadap Persepsi Manfaat.

Ha2>0:

terhadap Persepsi Manfaat.

Terdapat pengaruh positif Pengetahuan ERP
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Pengaruh Pengetahuan ERP terhadap Sikap Penggunaan

Ho; < 0 =Tidak terdapat pengaruh positif Pengetahuan ERP
terhadap Sikap Penggunaan.

Ha; > 0 = Terdapat pengaruh positif Pengetahuan ERP
terhadap Sikap Penggunaan.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Persepsi
Manfaat

Ho, < 0 =Tidak terdapat pengaruh positif  Persepsi
Kemudahan Penggunaan terhadap Persepsi Manfaat.

Ha, > 0 = Terdapat pengaruh positif Persepsi Kemudahan
Penggunaan terhadap Persepsi Manfaat.

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Sikap Penggunaan

Hos < 0 =Tidak terdapat pengaruh positif Persepsi Manfaat
terhadap Sikap Penggunaan.

Has > 0 = Terdapat pengaruh positif Persepsi Manfaat
terhadap Sikap Penggunaan.

Pengaruh Sikap terhadap Niat

Hog < 0 = Tidak terdapat pengaruh positif Sikap Penggunaan
terhadap Niat.

Hagz > 0 = Terdapat pengaruh positif Sikap Penggunaan

terhadap Niat.
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3.6 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, pendekatan analisis data yang dipilih adalah
Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Teknik
ini memungkinkan identifikasi pola hubungan antara konstruk laten dengan
indikatornya, hubungan antara konstruk laten yang berbeda, serta
mempertimbangkan kesalahan pengukuran langsung. Analisis ini
merangkum suatu pendekatan statistik multivariate yang bertujuan untuk
mengestimasi 32 pengaruh langsung antara variabel, dengan maksud untuk
mendukung studi prediksi, eksplorasi, atau pengembangan model struktural.
(Hair et al., 2016). PLS-SEM adalah suatu pendekatan dalam Structural
Equation Modeling (SEM) yang fokus pada aspek prediksi kausal. Metode
ini menekankan pada kemampuan prediksi dalam merancang estimasi
model statistik terstruktur yang bertujuan memberikan penjelasan kausal

terhadap hubungan antar variabel (Henseler et al., 2016).

Penelitian ini memilih analisis SEM PLS karena terdapat kendala
ukuran sampel yang terbatas, tidak adanya keharusan asumsi distribusi
normal, dan juga kompleksitas model penelitian yang dihadapi. (Hair et al.,
2016). Pada bagian metode PLS, terdapat dua tahapan dalam proses
pengujian, yaitu outer model (model pengukuran) dan inner model (model

struktural).
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3.6.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Menurut Sekaran et al. (2016), validitas merujuk pada uji
seberapa efektif instrumen yang dirancang dalam mengukur suatu
konsep yang diinginkan, sementara reliabilitas digunakan untuk
mengevaluasi konsistensi langkah-langkah alat pengukuran yang
digunakan, tanpa memperhatikan konsep yang diukur. Validitas
konstruk, di sisi lain, mencerminkan sejauh mana hasil pengukuran
sesuai dengan teori yang mendefinisikan suatu konstruk (Hartono,
2008). Dalam evaluasi validitas dan reliabilitas oleh SmartPLS,
penekanan diberikan pada model pengukuran (outer model). Uji
validitas pada outer model dengan menggunakan indikator reflektif
dianalisis melalui konfirmasi validitas konvergen dan validitas
diskriminan dari indikator yang membentuk konstruk laten. Di sisi
lain, pada outer model dengan menggunakan indikator formatif,
evaluasi  dilakukan  melalui  substantive  content  dengan
membandingkan relative weight dan signifikansi dari indikator

konstruk tersebut, sebagaimana yang dijelaskan oleh Chin (1998).

Hartono (2008) menjelaskan ~ bahwa  reliabilitas
menggambarkan tingkat keakuratan, konsistensi, dan ketepatan suatu
alat pengukuran dalam melakukan proses pengukuran. Dalam konteks
perhitungan Partial Least Squares (PLS), uji reliabilitas menggunakan

pendekatan composite reliability. Dalam hal ini, composite reliability
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dianggap sebagai metode yang baik dalam mengestimasi tingkat

konsistensi.

Melalui uji validitas, kita dapat menilai efektivitas variabel
yang telah dipilih untuk mengukur konsep yang telah diidentifikasi.
Uji validitas dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu validitas
diskriminan dan validitas konvergen. Evaluasi validitas konvergen
melibatkan faktor-faktor seperti nilai loading factor, korelasi antara
skor indikator dengan skor struktural, dan elemen-elemen lainnya.
Kondisi optimal untuk validitas konvergen dianggap tercapai jika nilai
loading factor melebihi 0,7 dan Average Variance Extract (AVE)
melebihi 0,5 (Hair et al., 2016). Di sisi lain, validitas diskriminan
digunakan untuk menilai sejauh mana indikator secara efektif
mengukur konsep yang berbeda. Salah satu teknik evaluasi validitas
model adalah dengan membandingkan akar kuadrat dari nilai Average
Variance Extracted dengan korelasi antara variabel laten internal

dalam sebuah konstruk (Salisbury et al., 2002).

Model pengukuran (outer model) dievaluasi melalui tiga uji
utama, yaitu convergent validity, discriminant validity, dan composite

reliability sebagai berikut.

a. Convergent Validity

Ukuran ini mengindikasikan sejauh mana variasi dari item

pengukuran atau indikator tercermin dalam variabel. Ukuran ini
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diwakili oleh Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair

et al. (2016) nilai AVE minimal adalah 0,50.

b. Discriminant Validity

Validitas diskriminan digunakan untuk menguji sejauh
mana suatu model dapat membedakan antara konstruk yang
berbeda. Validitas diskriminan dinilai melalui cross loading, yaitu
nilai loading yang membandingkan nilai loading suatu indikator
terhadap konstruk yang bersangkutan dengan konstruk lainnya.
Standar yang diterapkan umumnya harus lebih tinggi dari 0,7
untuk dianggap valid. Ini berarti bahwa suatu indikator secara
kuat terkait dengan konstruk yang dimaksud dan lebih rendah
terkait dengan konstruk lainnya, menunjukkan adanya

diskriminan antara konstruk tersebut.

c. Composite Reliability

Composite reliability difungsikan untuk mengevaluasi
reliabilitas nilai indikator pada sebuah variabel. Menurut Ghozali
(2014), Sebuah variabel dianggap memenuhi persyaratan jika

memiliki nilai composite reliability yang melebihi 0,7.

3.6.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Model struktural, yang sering disebut sebagai inner model,

mengilustrasikan keterkaitan antara variabel laten berdasarkan fondasi
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teori substantif yang menjadi penelitian. Evaluasi model struktural
dilakukan menggunakan berbagai metode, seperti menggunakan 7-
square untuk menilai seberapa besar variasi dalam konstruk dependen
yang dapat dijelaskan, dan uji-t untuk mengevaluasi signifikansi
koefisien parameter jalur struktural, sehingga memungkinkan

penilaian signifikansi hubungan antar variabel..
a. R-Square (R°)

R-square adalah ukuran statistik yang mengindikasikan
seberapa besar variasi dari variabel endogen yang dapat dijelaskan
oleh variabel eksogen atau endogen lainnya dalam suatu model.
Nilai penjelas kualitatif r-square sebesar 0,19 (pengaruh rendah),
0,33 (pengaruh sedang) dan 0,66 (pengaruh tinggi) (Chin, 1998).
R-squares yang dihasilkan dari PLS mencerminkan jumlah variasi
yang dapat dijelaskan oleh konstruk dalam model. (Ghozali &
Latan, 2015). Dengan demikian, semakin tinggi nilai r-square
menandakan kualitas yang lebih baik dari model prediksi dan

model penelitian yang diajukan.
b. Predictive Relevance (Q-square)

Q-square adalah sebuah ukuran yang menggambarkan
tingkat akurasi prediksi, menunjukkan seberapa baik setiap
perubahan pada variabel eksogen atau endogen dapat memprediksi

variabel endogen dalam suatu model. Ini merupakan bentuk
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validasi dalam PLS yang digunakan untuk menilai tingkat
kesesuaian prediksi model, atau predictive relevance. Ketika nilai
g-square berada di atas 0, ini mengindikasikan bahwa model

memiliki predictive relevance (Hair et al., 2016).

Uji Hipotesis (Resampling Bootstrapping)

Dalam mengevaluasi signifikansi pengaruh antar
variabel, dilakukan prosedur bootstrapping. Bootstrapping
melibatkan penggunaan seluruh sampel asli untuk melakukan
proses resampling, yang kemudian digunakan untuk
menghasilkan distribusi statistik dan menilai signifikansi
parameter-model. Sesuai dengan penjelasan Ghozali (2014),
Pengujian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dengan maksud
menunjukkan sejauh mana pengaruh setiap variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen. Dengan kata lain,
pengujian ini dirancang untuk menilai seberapa besar dampak
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Hal ini dievaluasi dengan mempertimbangkan probabilitas

sebagai berikut.

1. Jika nilai signifikansi (SIG) < 0.05 dan arah koefisien sesuai
dengan hipotesis, maka hipotesis dapat dianggap terbukti. Ini
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel independen

dan variabel dependen.
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2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (SIG) > 0.05, maka
hipotesis tidak dapat dianggap terbukti. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada cukup bukti yang mendukung hipotesis

tersebut..

3.6.3 Uji Pengaruh Tidak Langsung

Dalam penelitian ini, variabel persepsi manfaat berperan
sebagai mediator. Variabel mediasi dianggap memediasi pengaruh
pengetahuan ERP terhadap sikap penggunaan jika p-values-nya
kurang dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (5%). Pengujian
dilakukan untuk mengevaluasi dampak variabel eksogen pada variabel
mediasi, di mana nilai t-statistik harus melebihi 1,96 untuk

menunjukkan signifikansi.

Berikutnya, analisis dilakukan untuk menentukan pengaruh
bersama-sama variabel eksogen dan mediator pada variabel endogen,
menggunakan metode specific indirect effect. Menurut Ghozali
(2014), tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Jika
nilai p-value kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka
hipotesis tidak dapat diterima, menunjukkan bahwa tidak ada cukup
bukti untuk mendukung pengaruh bersama-sama dari variabel

independen terhadap variabel dependen.



BAB 4 ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Objek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif program
studi S1 Akuntansi di Universitas Islam Indonesia. Kuesioner disebarkan
secara daring melalui Google Form dengan tautan (s.id/SkripsiAkhdanF).
Jumlah minimal responden yang berpartisipasi mencapai 94 mahasiswa,

sedangkan realisasinya mecapai 185 mahasiswa.

4.2 Deskripsi Responden

4.2.1 Jenis Kelamin

Deskripsi mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel

4.1.
Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 82 44.32%
Perempuan 103 55.68%
Total 185 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Dalam Tabel 4.1, terlihat bahwa jumlah responden yang
berjenis kelamin laki-laki mencapai 82 mahasiswa (44.32%),

sementara responden perempuan berjumlah 103 mahasiswa (55.68%).
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Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian

ini adalah mahasiswa perempuan.

4.2.2 Tahun Angkatan

Deskripsi mengenai tahun angkatan responden dapat dilihat pada tabel

4.2.
Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan
Tahun Angkatan | Jumlah Responden Persentase
2020 105 56.76%
2021 80 43.24%
2022 0 0.0%
Total 185 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Dalam Tabel 4.2, terlihat bahwa jumlah responden dengan
tahun angkatan 2020 mencapai 105 mahasiswa (56.76%), tahun
angkatan 2021 mencapai 80 mahasiswa (43.24%), dan tahun angkatan
2022 mencapai 0 mahasiswa (0.0%). Data ini mengindikasikan bahwa
dominasi responden dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa

angkatan 2020.

4.2.3 Indeks Prestasi Kumulatif

Deskripsi mengenai indeks prestasi kumulatif responden dapat dilihat

pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif

Indeks Prestasi
ndeks res. st Jumlah Responden Persentase

Kumulatif
<3.00 0 0%

3.01 -3.50 64 34.59%

3.51-3.75 81 43.78%
>3.76 40 21.62%
Total 185 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Dalam Tabel 4.3, terlihat bahwa jumlah responden dengan

indeks prestasi kumulatif < 3.00 mencapai 0 mahasiswa (0%), indeks

prestasi kumulatif 3.01 — 3.50 mencapai 64 mahasiswa (34.59%),

indeks prestasi kumulatif 3.51 — 3.75 mencapai 81 mahasiswa

(43.78%) dan indeks prestasi kumulatif > 3.76 mencapai 40

mahasiswa (21.62%). Data ini mengindikasikan bahwa dominasi

responden dalam penelitian ini berasal dari rentang 3.51 — 3.75.

4.2.4 Pengambilan Mata Kuliah Sistem Aplikasi ERP-SAP

Deskripsi mengenai pengambilan mata kuliah sistem aplikasi ERP-

SAP pada responden dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Pengambilan Mata Kuliah

Sistem Aplikasi ERP-SAP
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lah
Sudah/Belum Jumla Persentase
Responden
Sudah 185 100%
Belum 0 0%
Total 185 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Dalam Tabel 4.4, terlihat bahwa jumlah responden yang sudah

mengambil mata kuliah sistem aplikasi ERP-SAP mencapai 185

(100%), sementara responden belum mengambil mata kuliah sistem

aplikasi

ERP-SAP berjumlah 0 mahasisawa (0%). Data ini

mengindikasikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

sudah mengambil mata kuliah sistem aplikasi ERP-SAP.

4.3 Statistik Deskriptif

Tabel 4.5: Nilai Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif
Variabel Minimum | Maksimum | Rata-Rata Stan.daf‘
Deviasi
Pengetahuan ERP 1 4 3.46 0.58
Persepsi Manfaat 1 4 3.46 0.62
Persepsi Kemudahan 1 4 3.62 0.53
Penggunaan
Sikap Penggunaan 1 4 3.56 0.56
Niat Penggunaan 1 4 3.54 0.56

N =185
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Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

4.4 Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Uji model pengukuran dilakukan untuk menunjukkan hasil uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian pada outer model melibatkan langkah-

langkah berikut.

4.4.1 Convergent Validity

Uji validitas konvergen bertujuan untuk memastikan bahwa
indikator yang mencerminkan suatu variabel laten seharusnya
memiliki tingkat korelasi yang tinggi. Sebuah indikator loading factor
dianggap memiliki tingkat korelasi yang tinggi jika hubungannya
lebih dari 0,7. Selain itu, Sihombing & Arsani (2022) menjelaskan
validitas konvergen juga dapat dinilai melalui Average Variance
Extracted (AVE) dari setiap konstruk dalam model. Jika nilai AVE >

0,5, maka konstruk tersebut dianggap valid.

Tabel 4.6: Nilai Convergent Validity

. Kode AVE Loadin
Variabel Indikator Facto f Keterangan
PEI 0.520 Tidak Valid
PE2 0.630 Tidak Valid
PE3 0.515 Tidak Valid
PE4 0.671 Tidak Valid
Pengetahuan =5 p 5 0412 0.643 | Tidak Valid
ERP 5 .

PE6 0.699 Tidak Valid
PE7 0.605 Tidak Valid

PES8 0.705 Valid
PE9 0.655 Tidak Valid
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PE10 0.656 Tidak Valid
PE11 0.728 Valid
. PMI1 0.707 Valid
perseps | P2 0.490 0.645 | Tidak Valid
PM3 0.745 Valid
Persepsi PKP1 0.641 0.809 Valid
Kemudahan PKP2 ’ 0.753 Valid
Penggunaan PKP3 0.837 Valid
) SP1 0.672 Tidak Valid
Pensglﬁﬁaan SP2 0.465 0.627 | Tidak Valid
SP3 0.742 Valid
Niat NP1 0.616 0.745 Valid
Penggunaan NP2 0.823 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

Berdasarkan hasil data tabel 4.6, terdapat tiga variabel laten
yang memiliki nilai AVE kurang dari 0.5 yaitu pengetahuan ERP,
persepsi manfaat dan sikap penggunaan. Selain itu, berdasarkan
loading factor, terdapat indikator-indikator yang nilainya kurang dari
0,7 diantaranya PEI1-PE7, PE9-PE10; PM2 dan SP1-SP2. Ini
menunjukkan bahwa hubungan indikator-indikator tersebut tidak
memenuhi kriteria validitas konvergen atau dianggap tidak valid.
Menurut Ghozali & Latan (2015), indikator-indikator yang tidak valid
harus dihapus, dimulai dari yang memiliki nilai terkecil, dan perlu
dilakukan pengujian ulang. Berikut hasil pengujian ulang validitas

konevergen dan disajikan dalam tabel 4.7.

Tabel 4.7: Nilai Convergent Validity

Variabel Kode AVE Loading

Ket
Indikator Factor clerangan

PE2 0.570 0.716 Valid
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PE4 0.745 Valid

Pengetahuan PE6 0.771 Valid
ERP PES 0.758 Valid
PE11 0.784 Valid

Persepsi PM1 0.834 Valid
Manfaat | PM3 0.675 0.808 Valid
Persepsi PKP1 0.810 Valid
Kemudahan PKP2 0.642 0.740 Valid
Penggunaan PKP3 0.850 Valid
Sikap SP1 0.816 Valid
Penggunaan SP3 0.630 0.771 Valid
Niat NP1 0.616 0.748 Valid
Penggunaan NP2 0.820 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

Berdasarkan hasil pengujian kembali, nilai keseluruhan
Average Variance Extracted (AVE) dan loading factor memenuhi
syarat dengan angka lebih dari 0,5 dan 0,7. Kesimpulannya, korelasi
antara semua indikator dengan variabel laten dapat dianggap valid dan

memenuhi kriteria validitas konvergen.

4.4.2 Discriminant Validity

Uji validitas diskriminan menitikberatkan pada ketidaksamaan
korelasi antara indikator dari variabel laten yang berbeda. Analisis
validitas diskriminan dilakukan melalui evaluasi nilai cross-loading,
yang bertujuan untuk menentukan apakah konstruk-konstruk memiliki
kemampuan diskriminan yang memadai. Proses ini melibatkan
perbandingan nilai Joading terhadap konstruk tertentu yang

seharusnya lebih tinggi daripada loading terhadap konstruk lainnya.
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Indikator dianggap memenuhi kriteria validitas diskriminan jika nilai

cross-loading melebihi angka 0,7.

Tabel 4.8: Nilai Cross Loading

NP PE PKP PM SP
NP1 0.748 0.447 0.480 0.391 | 0.450
NP2 0.820 0.595 0.477 0.361 | 0.522
PE11 0.553 0.784 0.494 0.431 | 0.455
PE2 0.526 0.716 0.427 0316 | 0.367
PE4 0.464 0.745 0.407 0.311 | 0.386
PE6 0.490 0.771 0.447 0.332 | 0.377
PES 0.488 0.758 0.541 0.281 | 0411
PKP1 0.528 0.472 0.810 0.380 | 0.517
PKP2 0.416 0.491 0.740 0.311 | 0.487
PKP3 0.514 0.517 0.850 0.213 | 0.600
PM1 0.354 0.326 0.324 0.834 | 0.430
PM3 0.432 0.409 0.300 0.808 | 0.327
SP1 0.528 0.429 0.650 0378 | 0.816
SP3 0.455 0.415 0.398 0.356 | 0.771

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

Berdasarkan informasi dari tabel 4.8, semua nilai cross loading
pada setiap variabel melebihi 0,7. Kesimpulannya, variabel observasi
dalam penelitian ini telah efektif dalam menggambarkan variabel
laten, menandakan bahwa setiap unsur memiliki validitas diskriminan

yang kuat.

4.4.3 Composite Reliability

Pengujian validitas dan reliabilitas konstruk diterapkan untuk
mengevaluasi konsistensi, ketepatan, dan keandalan suatu instrumen
dalam mengukur suatu konstruk tertentu. Tingkat keandalan skor

konstruk tersebut seharusnya mencapai tingkat yang memadai,
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dengan standar keandalan konstruk berupa nilai composite reliability
yang harus lebih dari 0,7 (Juliandi, 2018). Dianjurkan juga untuk
memilih composite reliability sebagai metode yang lebih handal dan
akurat dalam mengevaluasi reliabilitas suatu konstruk sesuai dengan
penelitian Angelica & Soebiantoro (2022); Sujati et al. (2020);
Viladrich et al. (2017); Safani Sitorus & Jufrizen (2021); Aprilisa et

al. (2021); Buana Surya Milenia & Ichwani (2021).

Tabel 4.9: Nilai Composite Reliability

. Composite
Variabel Relif bility Keterangan

Pengetahuan ERP 0.762 Reliabel
Persepsi Manfaat 0.869 Reliabel
Persepsi Kemudahan .

Penggunaan 0.843 Reliabel
Sikap Penggunaan 0.806 Reliabel
Niat Penggunaan 0.773 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.9 dari penelitian, dapat
diamati bahwa semua nilai composite reliability melebihi > 0,7. Hal
ini menandakan bahwa semua variabel yang dianalisis menunjukkan
tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai. Kesimpulannya,
semua variabel dalam penelitian ini dapat dianggap sebagai variabel

yang reliabel.

4.5 Analisis Model Struktrual (Inner Model)
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4.5.1 Hasil Uji R-Square

Pertimbangan perubahan nilai r-square dapat digunakan untuk
mengevaluasi signifikansi pengaruh dari suatu variabel laten
independen terhadap variabel laten dependen dan menilai sejauh mana
dampaknya. Secara umum, nilai r-square sebesar 0,67 dianggap kuat,
0,33 dianggap moderat, dan 0,19 dianggap lemah. Menurut
Sihombing & Arsani (2022), koefisien determinasi yang disesuaikan
(R-square Adjusted) memberikan indikasi sejauh mana variasi dari
variabel yang mempengaruhi dapat dijelaskan terhadap variabel yang
dipengaruhi, serta memberikan gambaran tentang signifikansi

pengaruh tersebut.

Tabel 4.10: Nilai R-Square Variabel Endogen

Variabel R-Square Adjusted R-Square
Niat Penggunaan 0.385 0.382
Persepsi
Kemudahan 0.380 0.377
Penggunaan
Persepsi Manfaat 0.216 0.208
Sikap Penggunaan 0.346 0.339

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

Dari informasi yang terdapat pada Tabel 4.10, dapat diamati
bahwa nilai Adjusted R-square untuk variabel dependen '"Niat
Penggunaan" adalah sebesar 0,382. Ini mengindikasikan bahwa

sekitar 38,2% dari variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan
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oleh variabel independen, sementara 61,8% sisanya dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Berdasarkan data yang tersedia, terlihat bahwa nilai Adjusted
R-square untuk variabel dependen "Persepsi Kemudahan
Penggunaan" adalah sebesar 0,377. Ini menunjukkan bahwa sekitar
37,7% dari variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang dimasukkan dalam model, sementara 62,3%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan

dalam model.

Berdasarkan data yang sama, nilai Adjusted R-square untuk
variabel dependen "Persepsi Manfaat" adalah sebesar 0,208. Hal ini
mengindikasikan bahwa sekitar 20,8% dari variasi dalam variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan
dalam model, sedangkan 79,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Selanjutnya, nilai Adjusted R-square untuk variabel dependen
"Sikap Penggunaan" adalah sebesar 0,339. Ini menunjukkan bahwa
sekitar 33,9% dari variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model, sementara
66,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam model.



4.5.2 Hasil Uji Q-Square
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O-square adalah indikator yang mengevaluasi sejauh mana

nilai observasi yang dihasilkan oleh model sesuai dengan parameter-

parameternya. Sihombing & Arsani (2022) menjelaskan apabila nilai

O-square melebihi nol, menandakan bahwa model memiliki relevansi

prediksi yang baik. Sebaliknya, jika nilai Q-square kurang dari nol,

model dianggap memiliki relevansi prediksi yang rendah.

Tabel 4.11: Nilai Predictive Relevance (Q-Square)

Variabel Q-Square
Persepsi Manfaat 0.225
Persepsi
Kemudahan 0.233
Penggunaan
Sikap Penggunaan 0.129
Niat Penggunaan 0.190

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

4.5.3 Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4.13: Pengujian Hipotesis

Indikator

Original
Sample

P-Values

Keterangan

H1

Pengetahuan ERP
(ERP Knowledge)
Berpengaruh Positif
Terhadap Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
(Perceived Ease of
Use)

0.617

0.000

Diterima

H2

Pengetahuan ERP
(ERP Knowledge)

0.341

0.000

Diterima
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Berpengaruh Positif
Terhadap Persepsi
Manfaat (Perceived
Usefulnees)

H3 | Pengetahuan ERP
(ERP Knowledge)
Berpengaruh Positif
Terhadap Sikap
penggunaan
(Attitude)

H4 | Persepsi
Kemudahan

0.406 0.000 Diterima

Penggunaan
(Perceived Ease Of
Use) Berpengaruh 0.170 0.043 Diterima
Positif ~ Terhadap
Persepsi  Manfaat
(Perceived
Usefulnees)

HS5 | Persepsi  Manfaat
(Perceived
Usefulnees)
Berpengaruh Positif
Sikap penggunaan
(Attitude)

H6 | Sikap penggunaan
(Attitude)
Berpengaruh Positif | 0.621 0.000 Diterima
Terhadap Niat
(Intention)

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

0.282 0.000 Diterima

1) Hasil Pengujian Hipotesis 1
HI1: Pengetahuan ERP (ERP Knowledge) Berpengaruh Positif
Terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of

Use)
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Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, didapati nilai original
sample sebesar 0,617, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (kurang
dari 0,05). Ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
memiliki dampak yang signifikan. Nilai original sample yang positif
menunjukkan bahwa kenaikan pada variabel pengetahuan ERP,
sementara variabel lain tetap, akan berdampak pada peningkatan
pada variabel persepsi kemudahan penggunaan. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ERP berpengaruh positif
signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Dengan
demikian, hipotesis pertama dapat diterima. (Hol ditolak, Hal

diterima).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, mahasiswa
yang memiliki pengetahuan mendalam tentang ERP cenderung
memahami secara rinci cara operasional sistem tersebut. Pemahaman
ini berkontribusi pada persepsi kemudahan penggunaan, karena
mereka memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengoptimalkan
fungsi-fungsi sistem. Selain itu, pengetahuan tentang ERP yang lebih
tinggi dapat meningkatkan tingkat kepahaman mahasiswa dengan
sistem ERP. Mahasiswa yang telah familiar dengan sistem ERP lebih
mungkin untuk beradaptasi dengan mudah dan menganggap
penggunaannya lebih sederhana. Hal ini sejalan dengan penelitian

Mullins & Cronan (2021); Setyanta et al. (2020); Lin (2022); Tawil
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et al. (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif

signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan.

2) Hasil Pengujian Hipotesis 2
H2: Pengetahuan ERP (ERP Knowledge) Berpengaruh Positif

Terhadap Persepsi Manfaat (Perceived Usefulnees)

Dari hasil uji hipotesis tersebut, diperoleh nilai original
sample sebesar 0,341, dengan nilai p-value 0,000 (kurang dari 0,05).
Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kedua variabel. Nilai original sample yang positif menunjukkan
bahwa kenaikan pada variabel pengetahuan ERP, sementara variabel
lain tetap, akan berdampak pada peningkatan pada variabel persepsi
manfaat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
ERP berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi manfaat..
Dengan demikian, hipotesis kedua dapat diterima. (Ho2 ditolak, Ha2

diterima).

Hasil penelitian ini menyiratkan bahwa mahasiswa dengan
pengetahuan yang tinggi cenderung lebih tertarik dan termotivasi
untuk memahami manfaat penerapan ERP. Mereka mungkin lebih
mampu mengenali nilai tambah yang diberikan oleh sistem tersebut.
Selain itu, mahasiswa yang memahami pengetahuan ERP dapat
diterapkan untuk mengatasi tantangan atau meningkatkan proses

dalam berbagai konteks cenderung melihat manfaatnya dan
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menyimpulkan bahwa pengetahuan tersebut memiliki nilai praktis.
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
Younus et al. (2021) dan Jokisch et al. (2022) menunjukkan bahwa
pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi

manfaat.

3) Hasil Pengujian Hipotesis 3
H3: Pengetahuan ERP (ERP Knowledge) Berpengaruh Positif

Terhadap Sikap Penggunaan (Attitude)

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, didapatkan nilai
original sample sebesar 0,406, dengan p-value sebesar 0,000 (kurang
dari 0,05). Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel. Nilai original sample yang positif
menunjukkan bahwa kenaikan pada variabel pengetahuan ERP,
sementara variabel lain tetap, akan berdampak pada peningkatan
pada variabel sikap penggunaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan ERP berpengaruh positif signifikan terhadap
sikap penggunaan. Dengan demikian, hipotesis ketiga dapat diterima.

(Ho3 ditolak, Ha3 diterima).

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang
baik cenderung terlibat secara aktif dalam penggunaan ERP.

Keterlibatan aktif ini dapat membentuk sikap positif terhadap
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penggunaan sistem, karena mereka langsung terlibat dalam
pengalaman menggunakan ERP. Hal ini sejalan dengan penelitian
Huynbh et al. (2020) dan Jami Pour et al. (2023), menunjukkan bahwa
pengetahuan ERP berpengaruh positif signifikan terhadap sikap

penggunaan.

4) Hasil Pengujian Hipotesis 4
H4: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease Of Use)
Berpengaruh Positif Terhadap Persepsi Manfaat (Perceived

Usefulnees)

Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa nilai original
sample adalah 0,170, dengan nilai p-value sebesar 0,043 (lebih
rendah dari 0,05). Dari informasi ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. Nilai
original sample yang positif menunjukkan bahwa kenaikan pada
variabel persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat,
sementara variabel lain tetap, akan berdampak pada peningkatan
pada variabel persepsi sikap penggunaan. Nilai p-value yang lebih
kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi manfaat.
Dengan demikian, hipotesis keempat dapat diterima. (Ho4 ditolak,

Ha4 diterima).
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Dari temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa apabila
maahasiswa yakin bahwa penggunaan suatu teknologi mudabh,
keyakinan ini dapat membentuk pandangan positif terhadap manfaat
yang dapat diperoleh dari teknologi tersebut. Kemudahan atau
kesederhanaan dalam menggunakan teknologi dapat menciptakan
persepsi bahwa teknologi tersebut dapat efektif membantu mencapai
tujuan, yang pada akhirnya meningkatkan persepsi manfaatnya. Hal
ini sejalan dengan penelitian Ooi & Tan (2016) dan Priyono (2017)
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki

pengaruh positif terhadap persepsi manfaat.

5) Hasil Pengujian Hipotesis 5
HS5: Persepsi Manfaat (Perceived Usefulnees) Berpengaruh Positif

Terhadap Sikap Penggunaan (Attitude)

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, ditemukan nilai
original sample sebesar 0,282, dengan nilai p-value sebesar 0,000
(kurang dari 0,05). Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara kedua variabel memiliki dampak yang signifikan. Nilai
original sample yang positif menunjukkan bahwa kenaikan pada
variabel persepsi manfaat, sementara variabel lain tetap, akan
berdampak pada peningkatan pada variabel niat penggunaan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh
positif terhadap sikap penggunaan. Dengan demikian, hipotesis

kelima dapat diterima. (Ho5 ditolak, Ha$S diterima).
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Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa apabila
mahasiswa merasa bahwa penggunaan ERP memberikan keuntungan
atau manfaat yang substansial, hal tersebut memiliki potensi untuk
membentuk persepsi positif terhadap penggunaan ERP. Kesadaran
mengenai manfaat yang diperoleh dari sistem ERP menjadi elemen
kunci dalam membentuk sikap mahasiswa terhadap penggunaan dan
penerimaan teknologi ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Susanto
& Jimad (2019); Nguyen et al. (2019); E Langelo (2018)
menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap

sikap penggunaan.

6) Hasil Pengujian Hipotesis 6
Hé6: Sikap penggunaan (Attitude) Berpengaruh Positif Terhadap Niat

(Intention)

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, nilai original sampel
adalah 0,621, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (kurang dari 0,05).
Ini mengindikasikan bahwa korelasi antara kedua variabel memiliki
dampak yang signifikan. Nilai original sample yang positif
menunjukkan bahwa kenaikan pada variabel sikap penggunaan,
sementara variabel lain tetap, akan berdampak pada peningkatan
pada variabel niat penggunaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat penggunaan ERP.
Dengan demikian, hipotesis keenam dapat diterima. (Ho6 ditolak,

Haé6 diterima).
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Berdasarkan temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sikap yang positif terhadap penggunaan ERP umumnya
mencerminkan persepsi positif mahasiswa terhadap sistem. Apabila
mereka merasa bahwa sistem ini memberikan manfaat, mudah
digunakan, dan memberikan pengalaman yang memuaskan, maka
kemungkinan besar mahasiswa akan memiliki niat untuk
menggunakan sistem tersebut. Selanjutnya, sikap penggunaan dapat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh organisasi atau
institusi di mana mahasiswa berada. Jika terdapat dukungan aktif dan
penyediaan sumber daya, mahasiswa cenderung memiliki sikap
positif dan niat penggunaan yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nguyen et al. (2019); Mustafa & Garcia (2021); Santoso
& Edwin Zusrony (2020), menunjukkan bahwa sikap berpengaruh

positif terhadap niat penggunaan ERP.

4.6 Uji Pengaruh Tidak Langsung

Menurut Haryono (2017), tujuan dari analisis pengaruh tidak
langsung (indirect effect) adalah untuk mengevaluasi sejauh mana suatu
variabel memengaruhi variabel lainnya, khususnya dalam konteks
hubungan antara variabel eksogen dan endogen. Untuk menunjukkan bahwa
persepsi manfaat berfungsi sebagai variabel mediasi, dilakukan pengujian

Specific Indirect Effect dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.14: Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Original T-Statistik

Indikator P-Values
Sample
Pengetahuan ERP
berpengaruh positif terhadap 0.096 %01 0.003

Sikap Penggunaan melalui
Persepsi Manfaat
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2024

Berdasarkan data tersebut, ada bukti yang menunjukkan bahwa
pengetahuan ERP memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap
penggunaan melalui persepsi manfaat, dengan nilai original sample sebesar
0,096. Selanjutnya, nilai p-value adalah 0,003, yang lebih rendah dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat dapat me-
mediasi pengetahuan ERP terhadap sikap penggunaan.

Pengetahuan mahasiswa tentang Enterprise Resource Planning
(ERP) memberikan dampak positif terhadap sikap mereka terkait
penggunaan ERP. Namun, dampak ini tidak bersifat langsung; sebaliknya,
terjadi melalui proses perantara yang melibatkan pemahaman akan manfaat
yang diperoleh. Dengan kata lain, tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
mengenai ERP tidak hanya meningkatkan sikap secara langsung terhadap
penggunaan teknologi ini, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan per-
sepsi manfaat yang dihasilkan dari penggunaan ERP. Hal ini pada akhirnya
memperkuat sikap positif terkait penggunaan ERP. Oleh karena itu,

mekanisme perantara ini menekankan peran signifikan dari persepsi
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manfaat sebagai penghubung antara pengetahuan tentang ERP dan sikap

penggunaan ERP yang lebih positif.



BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan temuan dalam bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan ERP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi kemudahan penggunaan ERP.

2. Pengetahuan ERP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi manfaat ERP.

3. Pengetahuan ERP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap penggunaan.

4. Persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap persepsi manfaat penggunaan ERP.

5. Persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap penggunaan.

6. Sikap penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat penggunaan.

7. Penelitian 1ini berhasil membuktikan model Teori Technology

Acceptance Model pada penerimaan ERP

5.2 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan masih memiliki kekurangan.

Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:

71
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1. Keterbatasan penelitian terkait periode waktu tertentu, sehingga tidak
mampu menggambarkan perubahan persepsi dan penggunaan ERP
dalam jangka waktu yang lebih panjang.

2. Jumlah sampel terbatas karena rendahnya tingkat respons responden

sehingga dilakukan kontak personal.

5.3 Saran

Dilihat dari batasan-batasan penelitian ini, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dan juga memperpanjang
periode penelitian atau melibatkan sampel yang lebih luas seperti
mahasiswa program studi lain di Universitas Islam Indonesia misalnya
manajemen dan teknik industri. Bisa juga dapat diperluas lagi dengan
universitas se-Yogyakarta yang telah memasukkan mata kuliah ERP dalam
pembelajaran. Selain itu, untuk mengatasi keterbatasan sampel karena
rendahnya respons responden, disarankan untuk melakukan penyebaran
kuesioner selama pelaksanaan kelas Sistem Aplikasi ERP-SAP. Dalam

proses ini, dapat meminta bantuan langsung dosen yang sedang mengajar.

5.4 Implikasi Penelitian

Temuan bahwa pengetahuan mengenai ERP memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
manfaat, dan sikap penggunaan mahasiswa memiliki implikasi yang sangat
penting dalam menerapkan teknologi ini di lingkungan pendidikan. Oleh

karena ERP merupakan software yang banyak digunakan pada perusahaan-
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perusahaan besar, maka Program Studi Akuntansi perlu meningkatkan
pemahaman ERP dengan cara mendorong mahasiswa untuk memilih mata
kuliah lanjutan dari Sistem Aplikasi ERP-SAP yakni Integrasi Proses
Bisnis-SAP. Selain itu, mendorong mahasiswa melakukan penelitian tugas

akhir yang melibatkan penggunaan ERP.

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai landasan untuk
penelitian berikutnya karena memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara pengetahuan tentang ERP dan
persepsi, sikap dan niat pengguna. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan model atau teori yang lebih lengkap tentang pengaruh
pengetahuan ERP terhadap perilaku pengguna. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan temuan ini dengan menguji
variabel tambahan, membandingkan temuan dengan konteks yang berbeda

dan mengembangkan faktor-faktor pemediasi yang lebih detail.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Pertanyaan Kuesioner (Google Form)

25024, 10:05 PM Kuesioner Tugas Akhir Skripsi

Kuesioner Tugas Akhir Skripsi

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Dengan hormat,

Saya Akhdan Firlana, mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian tugas akhir skripsi dengan judul “ANALISIS MODEL PENERIMAAN ERP PADA MAHASISWA”. Dimana
kuesioner ini bertujuan untuk menunjang penelitian tersebut.

Pada kuesioner ini terdapat beberapa pertanyaan yang dimaksudkan untuk memperoleh data serta informasi dari
saudara/i. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktunya menjadi responden dalam
penelitian yang sedang saya lakukan ini. Penelitian ini hanya ditunjukan untuk responden yang memiliki kriteria
sebagai berikut.

1. Mahasiswa/i Universitas Islam Indonesia Jurusan Akuntansi Angkatan 2020-2022

2. Sudah Pernah Mengambil Mata Kuliah Sistem Aplikasi ERP-SAP

Jika terdapat pertanyaan terkait kuisioner, anda dapat menghubungi e-mail saya 20312462@students.uii.ac.id

Atas partisipasi dan bantuan saudara/i, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat saya,

Akhdan Firlana

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai data diri dari responden, silahkan saudara/i isi pertanyaan-pertanyaan
berikut sesuai dengan data diri saudara/i.

1. Nama/Inisial (boleh tidak diisi)

2. Jenis Kelamin *

Tandai satu oval saja.

) Laki-laki

) Perempuan

3. Angkatan*
Tandai satu oval saja.

) 2020
__J2021
) 2022
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25124, 10:05 PM Kuesioner Tugas Akhir Skripsi

4. Indeks Prestasi Kumulatif *
Tandai satu oval saja.

) <3.00
—)301-350
)351-375

)>3.76

5. Apakah sudah mengambil mata kuliah Sistem Aplikasi ERP-SAP? *
Tandai satu oval saja.

) Sudah

) Belum

6. Nomer Shopeepay (Reward)

Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat saudara/i di kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan Skala Likert
dengan keterangan sebagai berikut:

Skala 1= Tidak Setuju (TS), Skala2 =

Kurang Setuju (KS), Skala 3 = Setuju (S), Skala 4 = Sangat Setuju (SS)

7. Saya mengetahui Proses Bisnis Pengadaan/Procurement *

Tidz Sangat Setuju (SS)

8. Saya mengetahui Proses Bisnis Penjualan dan Distribusi/Sales and Distribution *

Tidz Sangat Setuju (SS)

9. Saya mengetahui proses bisnis akuntansi keuangan dan akuntansi manajerial *

Tid: Sangat Setuju (SS)
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10.

11.

12.

13.

14,

15.
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Kuesioner Tugas Akhir Skripsi

Saya mengetahui proses bisnis manajemen produksi *

Tidz Sangat Setuju (SS)

Saya mampu menganalisis dampak informasi terintegrasi terhadap pengambilan keputusan manajerial *

Tide Sangat Setuju (SS)

Saya mampu menganalisis dampak perilaku individu keryawan terhadap operasional fungsi lain dalam  *
perusahaan.

Tide Sangat Setuju (SS)

Saya mampu memahami peran dan kompleksitas Enterprise Software *

Tide Sangat Setuju (SS)

Saya Mampu menyelesaikan transaksi pengadaan menggunakan ERP-SAP *

Tidz Sangat Setuju (SS)

Saya mampu menyelesaikan transaksi penjualan dari sales order sampai penerimaan pembayaran dari ~ *

customer menggunakan ERP-SAP

Tidz Sangat Setuju (SS)



2/5/24, 10:05 PM Kuesioner Tugas Akhir Skripsi

16. Saya mampu menyelesaikan transaksi pembelian yang diawali dari purchase requisition sampai *
pengakuan hutang ke vendor

Tidz Sangat Setuju (SS)

17. Saya mampu untuk menyelesaikan transaksi untuk membayar pembelian (hutang) di SAP *

Tide Sangat Setuju (SS)

Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat saudara/i di kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan Skala
Likert dengan keterangan sebagai berikut:
Skala 1= Tidak Setuju (TS), Skala 2 = Kurang Setuju (KS), Skala 3 = Setuju (S), Skala 4 = Sangat Setuju (SS)

18. Mudah bagi saya untuk terampil mengoperasikan ERP-SAP *
Tide Sangat Setuju (SS)

19. ERP-SAP mudah digunakan *

Tide Sangat Setuju (SS)

20. Belajar mengoperasikan ERP-SAP mudah bagi saya *

Tidz Sangat Setuju (SS)

Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat saudara/i di kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan Skala
Likert dengan keterangan sebagai berikut:
Skala 1=Tidak Setuju (TS), Skala 2 = Kurang Setuju (KS), Skala 3 = Setuju (S), Skala 4 = Sangat Setuju (SS)
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21. Saya merasa ERP SAP akan sangat bermanfaat di kelas maupun dalam pekerjaan saya di masa yang *
akan datang

Tide Sangat Setuju (SS)

22. Pekerjaan saya akan dapat diselesaikan lebih cepat dengan menggunakan ERP-SAP *

1 2 3 4
Tide Sangat Setuju (SS)
23. Kemampuan saya menggunakan ERP-SAP akan meningkatkan kesempatan saya untuk meperoleh ¥
pekerjaan
1 2 3 4
Tidz Sangat Setuju (SS)

Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat saudara/i di kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan Skala
Likert dengan keterangan sebagai berikut:
Skala 1= Tidak Setuju (TS), Skala 2 = Kurang Setuju (KS), Skala 3 = Setuju (S), Skala 4 = Sangat Setuju (SS)

24. Saya merasa ERP-SAP mudah digunakan *
Tidz Sangat Setuju (SS)
25. Saya merasa Enterprise Resource Planning merupakan sistem yang sangat bagus untuk *

mengintegrasikan proses bisnis Perusahaan

Tide Sangat Setuju (SS)

26. Saya merasa ERP-SAP sangat bagus *

Tide Sangat Setuju (SS)
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Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat saudara/i di kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan Skala
Likert dengan keterangan sebagai berikut:
Skala 1= Tidak Setuju (TS), Skala 2 = Kurang Setuju (KS), Skala 3 = Setuju (S), Skala 4 = Sangat Setuju (SS)

27. Saya akan menggunakan ERP-SAP untuk mendukung pekerjaan saya *

12 3 4

Tide Sangat Setuju (SS)

28. Saya akan terus menggunakan ERP-SAP *

12 3 4

Tide Sangat Setuju (SS)

Lampiran 2: Tabulasi Data Penelitian

Sampel | PE1 | PE2 | PE3 | PE4 | PES | PE6 | PE7 | PE8 | PE9 | PE10 | PE11
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
6 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3
7 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3
12 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3
13 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4

14 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3
15 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3
16 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3
17 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3
18 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2
21 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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Lampiran 3: Hasil Tabulasi Data Penelitian
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Name Mean Median Min Max Star}dz}rd
Deviation
PEI 3.503 4 2 4 3.503
PE2 3.454 3 1 4 3.454
PE3 3.497 4 2 4 3.497
PE4 3.465 4 1 4 3.465
PE5 3.357 3 2 4 3.357
PE6 3.459 4 1 4 3.459
PE7 3.438 3 2 4 3438
PES 3.465 4 1 4 3.465
PE9 3.438 3 2 4 3438
PEI10 3.443 3 1 4 3.443
PEI11 3.546 4 2 4 3.546
PKP1 3.530 4 2 4 3.530
PKP2 3.270 3 1 4 3.270
PKP3 3.562 4 2 4 3.562
PM1 3.697 4 2 4 3.697
PM2 3.519 4 1 4 3.519
PM3 3.632 4 2 4 3.632
SP1 3.557 4 2 4 3.557
SP2 3.492 4 1 4 3.492
SP3 3.622 4 2 4 3.622
NP1 3.611 4 2 4 3.611
NP2 3.459 3 1 4 3.459




Lampiran 4: Hasil Convergent Validity

SP1

0.672

Pengetahuan

0458

0.168
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Lampiran 5: Hasil Convergent Validity Setelah Diperbarui
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Lampiran 6: Hasil Discriminant Validity

Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criterion

Miat Pengaq..
NP1 0.748
NP2 0.820
PET1 0.553
PE2 0.526
PE4 0464
PE6 0.490
PE3 0.488
PKP1 0.528
PKP2 0416
PKP3 0.514
PM1 0.354
PM3 0432
SP1 0.528
SP3 0.455

] Cross Loadings

Pengetahua...
0.447

0.595
0.784
0.716
0.745
0.771
0.758
0472
0.491
0.517
0.326
0.409
0.429
0415

Persepsi Ke...

0.480
0477
0.494
0427
0.407
0.447
0.541
0.810
0.740
0.850
0.324
0.300
0.650
0.398

Persepsi Ma...

0.391
0.361
0431
0.316
0.311
0.332
0.281
0.380
0.311
0.213
0.834
0.808
0.378
0.356

Lampiran 7: Hasil Composite Reliability

Construct Reliability and Validity

| Matrix |i£% Cronbach's Alpha % rho_A

it

=% Composite Reliability

96

| Heterotrait-Monotrait Ratio (HTh

Sikap Peng...
0450
0.522
0.455
0.367
0.386
0.377
0411
0.517
0.487
0.600
0430
0.327
0.816
0.771

2% Average Va

i Composite Reliability Awverage Variance Extracted (AVE)

| Pengetahuan ERP 0.869 0.570 |
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0.843 0.642
Persepsi Manfaat 0.806 0.675
Sikap Penggunaan 0.773 0.630
Miat Penggunaan 0.762 0.616



Lampiran 8: Hasil R-Square (R?)

R Square

| Matrix |:% R Square

+% R Square Adjusted

R Sgquare R Sguare Adjusted
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Niat Penggunaan 0.385 0382
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0.380 0.377
Persepsi Manfaat 0.216 0.208
Sikap Penggunaan 0.346 0.339

Lampiran 9: Hasil Q-Square (Q?)

Construct Crossvalidated Redundancy

| Total || Casel || Case?2 || Case3

| Cased ||| Case5

= Ca

SSO SSE  Q (=1-SSE/SSO)
Niat Penggunaan 370.000 286.680 0225
Pengetahuan ERP 925.000 925.000
Persepsi Kemudahan Penggunaan 555.000 425955 0233
Persepsi Manfaat 370.000 322.384 0.129
Sikap Penggunaan 370.000 299.687 (0.190
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Lampiran 10: Hasil Patch Coefisient

Path Coefficients

| Mean, STDEV, T-Values, P-Values ||| Confidence Intervals || Confidence Intervals Bias Corrected ||| Samples

Original Sa.. Sample Me.. Standard D.. T Statistics (... P Values
éPengetahuan ERP - Persepsi Kemudahan Penggunaan 0617 0.608 0.066 9.365 0.000
Pengetahuan ERP -= Persepsi Manfaat 0.341 0.343 0.097 3532 0.000
Pengetahuan ERP -> Sikap Penggunaan 0406 0.399 0.078 5.209 0.000
Persepsi Kemudahan Penggunaan -> Persepsi Manfaat 0170 0.161 0.098 1.727 0.043
Persepsi Manfaat -> Sikap Penggunaan 0.282 0.281 0.079 3.567 0.000
Sikap Penggunaan - > Niat Penggunaan 0.621 0.612 0.073 8.462 0.000

Lampiran 11: Hasil Spesific Indirect Effect

Specific Indirect Effects

|| Mean, STDEV, T-Values, P-Values | Z] Confidence Intervals ||| Confidence Intervals Bias Corrected | =] Samples

Original Sa.. Sample Me.. Standard D.. T Statistics (... P Values
;Pengetahuan ERP - Sikap Penggunaan -> Niat Penggunaan 0.252 0.247 0.066 3814 0.000
Pengetahuan ERP - > Persepsi Manfaat -» Sikap Penggunaan ... 0.060 0.060 0.027 2178 0.015
Persepsi Manfaat -> Sikap Penggunaan - > Niat Penggunaan 0.175 0.173 0.057 3.089 0.001
Persepsi Kemudahan Penggunaan -= Persepsi Manfaat - > Sik... 0.030 0.031 0.023 1.291 0.099
Pengetahuan ERP - > Persepsi Kemudahan Penggunaan -> Pe.. 0.018 0.019 0.015 1.225 0.111
Pengetahuan ERP - > Persepsi Kemudahan Penggunaan -> Pe.. 0.105 0.099 0.063 1.673 0.048
Pengetahuan ERP - > Persepsi Manfaat -> Sikap Penggunaan 0.096 0.096 0.038 2.506 0.007
Persepsi Kemudahan Penggunaan -= Persepsi Manfaat - > Sik... 0.048 0.050 0.035 1.359 0.088

Pengetahuan ERP - > Persepsi Kemudahan Penggunaan -> Pe.. 0.029 0.031 0.022 1.313 0.095



